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ABSTRAK

Ahmad Difa Awlia Aslim, Abdul Mahsyar dan Sitti Rahmawati Arfah.
Efektivitas Pengembangan Sarana dan Prasarana Pelayanan Di Kantor
Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pengembangan
sarana dan prasarana pelayanan di Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan
Rappocini Kota Makassar yang berfokus pada efektivitas pengembangan sarana
dan prasarana. Efektivitas pengembangan sarana dan prasarana merupakan salah
satu variabel yang menentukan pencapaian fujuan dan sangat terkait langsung
dengan kepuasan masyarakat dalam proses pelayanan yang diberikan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan tipe
penelitian deskriptif yaitu untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, yang
berkaitan dengan pengembangan sarana dan prasarana di Kantor Kelurahan
Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makasaar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas pengembangan sarana
dan prasarana berkategori baik. Dapat dilihat dari rekapitulasi tiap-tiap indikator
diantaranya : Indikator Efisiensi dengan persentase 80.83%, Indikator Fleksibilitas
dengan persentase 85.93%, Indikator Kepuasan dengan persentase 69.6%,
Indikator Keunggulan dengan persentase 70.9%, Indikator Pengembangan dengan

persentase 70.6%.

Kata Kunci : Efektivitas, Pengembangan, Sarana dan Prasarana
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasifan suatu instansi dapat ditentukan oleh tercapainya tujuan yang
telah direncanakan. Upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut
dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki baik sumber daya manusia
maupun sumber daya lainnya, seperti modal dan infrastruktur kantor. Manusia
merupakan sumber daya yang krusial bagi kedua isntitusi karena manusia
memiliki kemampuan untuk bekerja sama, menetapkan tyjuan dan bekerja untuk

mencapai tijuan.

Pesatnya perkembangan teknologi menuntut manusia untuk bergerak lebik
cepat dengan memperhatikan efisiensi di segala bidang, dalam menghadapi
perkembangan dan tentunya semakin membutuhkan sarana dan prasarana. Dalam
suyatu kantor, baik pemerintahan maupun swasta dalam melakukan pelayanan
kepada masyarakat sangat memerlukan dan bergantung pada sarana dan prasarana

untuk melaksanakan berbagai kegiatan secara efisien dan hasil yang maksimat.

Pengembangan sarana dan prasarana dalam pelayanan merupakan hal yang
sangat penting untuk dilakukan karena akan berdampak pada kualitas pekerjaan
setiap pegawal agar pekerjaan yang dilakukan dapat diselesaikan dengan
maksimal. Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh (Anand 2016) tentang
Pengaruh Sarana dan Prasarana Terhadap Efektifitas Kerja Pegawai (Studi Pada

Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Tanjung Balai). Dari hasil penelitian




ini, peneliti mendapatkan sarana dan prasarana yang ada sudah di kategorikan
baik, sudah dapat dikategorikan ke ketegori tinggi, dan ini tergantung pada pada
sarana dan prasarana yang dan memadai serta sebagian besar berfungsi dengan
semestinya, oleh karena itu pengaruh sarana dan prasarana yang baik, lengkap
serta berfungsi dengan baik adalah pekerjaan pegawai menjadi lebih efisien, ini
dapat dilihat dari pekerjaan pegawai yang tepat waktu serta memuaskan, schingga

mereka bisa mendapatkan penilaian yang batk dari atasan.

Dalam peraturan Kementrian Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2021 menetapkan bahwa standar sarana dan
prasarana kantor ity berpedoman yang dipakai sebagai ukuran baku ruang kantor,

perlengkapan kantor, dan kendaraan dinas”

Ketersediaan sarana dan prasarana kantor yang memadai dan kualitas yang
baik merupakan bagian penting yang harus dipersiapkan secara optimal dan
berkesinambungan untuk menjamin kelancaran fungsi pegawai. Mengingat
pentingnya sarana dan prasarana kantor untuk mempermudah pekerjaan pegawai,
maka diperlukan pengelolaan sarana dan prasarana kantor yang memadai serta

sarana dan prasarana kantor dalam suatu instanst harus dikelola dengan baik.

Pengelolaan sarana dan prasarana kantor adalah proses kolaboratif yang
memanfastkan seluruh pegawai yang ada, sehingga dapat digunakan secara
efektif. Pengelolaan sarana dan prasarana kantor secara baik memerlukan

beberapa aspek, termasuk pengembangan secara profesional. Kegiatan ini harus



menjadi perhatian semua pihak (manajemen) dan harus dilaksanakan dengan baik

agar pekerjaan pegawai dapat berjalan lancar.

Berdasarkan tancangan kerja Kecamatan Rappocini Kota Makassar
menuliskan bahwa pencapaian kinerja sasaran meningkatkan sarana dan prasarana
aparatur iafah 121% dari 124 unit dalam target pengadaan sarana dan prasarana
pada tahun 2015, sebanyak 124 unit telah diadakan atau 100 %. Dalam
pencapaian suatu target kinerja dapat diakibatkan karena sebagian pengadaan
suat barang dan jasa di Kelurahan Karuntrung Kecamatan Rappocini dilakukan
diawal tahun anggaran yang didukung dengan program peningkatan sarana dan
prasarana aparatur, bersama kegiatan pengadaan sarana dan prasarana yaitu
pengadaan alat Kantor dan lain- lain, Anggaran yang dipakai ialah anggaran dari
pos program peningkatan sarana dan prasarana aparatur dengan pagu
620.626.000,-vang kemudian pada DPA perubahan 2015 berubah menjadi Rp.
824.185.600 , sampai pada akhir triwnlan IV yang felah ferealisasi berjumlah Rp.
787.988.170 atau 93.56%. Untuk pelaksanaan suatu kegiatan pengadaan peralatan
kantor, pemeliharaan serta jasa pemeliharaan alat kantor efektif dalam
meningkatkan dan mendukung terselenggaranya aktivitas kantor. Dapat dilihat
dari besarnya laporan serta kegiatan surat menyurat yang terselesaikan tepat
waktu, Apabila dibandingkan dengan target Renstra 2014-2019 tahun kelima yaitu
70% maka capaian kinerja indikator sasaran semakin meningkatkan sarana
prasarana aparatur pada tahun 2015 telah mencapai atau melewati target yang

diinginkan, mencapai 100%. (Renja 2016)




Penyebab terjadinya apabila tidak men;aksimalkan pemanfaatan sarana
dan prasarana kantor maka tidak akan terciptanya kegiatan kantor yang produktif
dan optimal dan apabila terjadi sarana dan prasarana yang tidak lengkap dam
kurang memadai, maka suatu organisasi baik pemerintah maupun swasta akan
mengalami kesulitan dalam melakukan pelayanan kepada masyarakat. Oleh sebab
itu akan tercipta kendala-kendala seperti, akan terjadi kelambatan pekerjaan serta

tujuan yang akan di capai tidak akan efektif dan efisien

Tetkait dengan sarana dan prasarana, Kantor Kelurahan Karunnmng
Kecamatan Rappt.)cini Kota Makassar juga menjadikan sebagai salah sate faktor
utama yang harus dimiliki oleh setiap kantor atau instansi, karena sarana dan
prasarana adalah salah satu faktor penunjang berhasilnya suatu instansi dalam

melayani masyarakat/publik

Berdasarkan hasil observasi di Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan
Rappocini Kota Makassar masih ditemukan persoalan mengenai pengembangan
sarana dan prasarana kantor seperti ruang tunggu pelayanan yang belum memadai
dan terbatanya teknologi seperti komputer. Persoalan tersebut yaitu proses
pengembangan sarana dan prasarana kantor belum optimal, artinya dalam proses
kerja pegawai, sarana dan prasarana kantor belum digunakan sebagaimana

mestinya

Selain itu upaya pelaksanasn pengembanpan sarana dan prasarana kantor
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab belum maksimal. Hal ini dapat

terlihat dari kurangnya pemanfaatan sarana dan prasarana kantor yang ada di




kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar sehingga

pelayanan kepada masyarakat kurang maksimal.

Penelitian ini memiliki kelebihan yaitu akan mendeskripsikan dan
‘menganalisis pengembangan sarana dan prasarana dalam meningkatkan pelayanan
kepada masayarakat sesuai dengan standar sarana prasarana kantor yang telah di
tetapkan oleh peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi

Birokrast Republic Indonesia. (Kemenpan-RB 2021)

Berdasarkan uraian tersebut, penulis memandang perln untuk mengadakan
penelitian mengenai “Efektivitas Pengembangan Sarana Dan Prasarana
Pelayanan Di Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota

Makassar”,

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalab

dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana tingkat efisiensi sarana dan prasarana di Kantor kelurahan
Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar ?

2. Apaksh sarana dan prasarana Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan
Rappocini Kota Makassar-fleksibel dalam melayani masyarakat ?

3. Bagaimana kepuasan pegawai dan pengguna layananan terhadap sarana
dan prasarana di Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota
Makassar ?




e

4. Apakah Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota
Makassar sudah bisa di katakan unggul dari segi lokasi kantor yang
strategis ?

5. Apakah sarana dan prasarana di Kantor Keluarahan Karunrung Kecamatan

Rappocin} Kota Makassar sudah berkembang ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasatkan rumusan masalah yang telabh di kemukakan, maka tujuan

dalam penelitian ini adalah :

1. ‘Untuk mengetahui tingkat efisiensi sarana dan prasarana di Kantor
Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

2. Untuk mengetzhui sarana dan prasarana Kantor Kelurashan Kanmrung
Kecamatan Rappocini Kota Makassar fleksibel dalam melayani
masyarakat,

3. Untuk kepuasan pegawai dan pengguna layananan terhadap sarana dan
prasarana di Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota
Makassar,

4, Untuk mengetahui apakah Kantor Kelurahan Karunmung Kecamatan
Rappocini Kota Makassar sudah bisa di katakan unggul dari segi lokasi
kantor yang strategis.

5. Untuk mengetahui sarana dan prasarana di Kantor Keluarashan Karunsung

Kecamatan Rappocini Kota Makassar sudah berkembang.




D Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah di kemukakan, maka manfaat

dalam penelitian ini adalah :

1. Teoritis

a.

2. Praktis

a.,

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan dalam pengembangan Ilmu Administrasi Negara
mengenai efektivitas pemanfaatan sarana prasarana di suatu
instansi

Memberikan pemaharman bagi penelitian selanjutnya mengenai

ruang lingkup yang sama dimasa yang akan datang

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan tentang efektivitas pemanfaatan sarana prasarana di
suatu instansi

Pepelitian ini doharapkan dapat menambah ilmu akademis,
sebagai suatu pengembangan ilmu pengetahuan mengenai
kualitas pelayanan.

Bagi mstansi terkait, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sebnah masukan dalam mengembangkan kualitas pelayanannya
di masa yang akan datang.

Penelitian ini penting dilakukan oleh peneiliti agar dapat
dijadikan rekomendasi bagi Kantor Kelurahan Karunrung

Kecamatan Rappocini Kota Makassar untuk dapat mengetahui




tingkat efektivitas pengembangan

Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappo

Makassar

qarana dan prasaragd di

cini Kota



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

| A. Penelitian Terdahulu
Beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini

adalah :

’ 1. Penelitian yang dilakukan (Anand 2016) tentang Pengaruh Saranma dan
¢ Prasarana Terhadap Efektifitas Kerja Pegawai (Studi Pada Kantor Kesatuan
Bangsa dan Politik Kota Tanjung Balat). Dari hasil penelitian ini, peneliti

mendapatkan sarana dan prasarana yang ada sudah di kategorikan baik, sudah

dapat dikategorikan ke ketegori tinggi, dan ini tergantung pada pada sarana
dan prasarana yang dan memadai serta Sebagian besar berfungsi dengan
semestinya, oleh karena itu pengaruh sarana dan prasarana yang baik, lengkap
serta berfungsi dengan baik adalah pekerjaan pegawai menjadi lebih efisien,

i dapat dilihat dari pekerjaan pegawai yang tepat waktu serta memuaskan,

sehingga mereka bisa mendapatkan penilaian yang baik dari atasan.

2. Penelitian yang dilakuakn oleh (Listyawati 2017) tentang Pengadaan dan
Pemelikaraan Sarana dan Prasarana Kantor di Kantor Badan Kepegawaian
Daerah (BKD) Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari Hasil penelitian

ini, peneliti mendapatkan ;

} 8) Pengadaan Sarana dan Prasarana Kantor di Kantor Badan Kepegawaian
1 Daerah (BKD) Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Proses pengadaan

sarana dan prasarana kantor di kantor BKD Provinsi DIY belum
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dilaksanakan sebagaimana mestinya/ belum optimal. Proses pengadaan
berdasarkan masukan dari beberapa bagian/staf yang ada di kantor BKD
Provinsi DIY serta dilakukan ﬁengan cara membeli dan penerimaan hasil
hibah. Sumber pembelian sarana dan prasarana kantor berasal dari dana
dari APBD, sedangkan hibah sendiri berasal dari hasil kerjasama dengan
instansi Iain. Adapun hambatan pada saat pengadaan sarana dan prasarana
kantor yaitu keterbatasan dana dan fluktuasi nilai dolar. Usaha yang telah
dilakukan oleh kantor BKD Provinsi DIY dalam menangani masalah
dalam proses pengadaan sarana dan prasa'rana vaitu dengan cara
melakukan kerjasama dengan penjual/penyedia barang dan jasa sebagai
pihak ketiga.

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Kantor di Kantor Badan Kepegawaian
Daerah (BKD) Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemeliharaan
terdiri dari pemeliharaan mitin, berkala dan preventif. Sedangkan
pemelibaraan represif telah dilakukan, namun apabila terjadi kerusakan
berat dan tidak dapat diperbaiki maka diusulkan untuk proses
penghapusan. Dalam pelaksanaan pemeliharaan sarana dan prasarana
kantor dilakukan oleh pegawai staf pemelihara sarana dan prasarana kantor
dengan mengganti barang habis pakai seperti alat tulis kantor dan
mengganti tinta printer. Sedangkan pemeliharaan sarana dan prasarana
kantor yang rusak dengan cama menggunakan pihak ketiga atau tenaga ahli.
Pelaksanaan pemeliharaan sarana dan prasarana kantor belum berjalan

secara optimal karena tidak semua sarana kantor dapat dipelihara. Selain
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itu juga belum mempunyai jadwal pemeliharaan, dan pencatatan kegiatan
pemeliharaan.

¢) Hambatan dalam pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana kantor
di kantor Badan Kepegawaian Daerak (BKD) Provinsi DIY. Terbatasnya
dana yang digunakan unfuk pengadaan dan pemeliharaan sarana dan
prasarana kantor, Fluktuasi nilai dolar yang dapat mempengaruhi harga
barang pada saat pengadaan barang. Keterbatasan sumber daya manusia

yang menangani pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana kantor.

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Amaliah 2019) tentang tentang Sarana

Prasarana Kantor Sebagai Penunjang Produktivitas Kantor Yang Efektif.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pegawai harus memperhatikan sarana
dan prasarana yang ada saat memilih fasilitas dan juga harus memperhatikan
lebar serta panjang harus disesuaikan dengan keperluan dan luas kantor.
Untuk ukuran kantor perlu menyesuaikan pada fisik pegawai sehingga
pepawai yang menggunakannya merasa nyaman. Sarana dan prasarana di
kantor misalnya gedung dan ruangan, sarana dan prasarana ini merupakan
salah satu penunjang utama suatu kegiatan, karena ini adalah tempat bagi para
pegawai untuk melakukan suate pekerjaan. Hubungan antara sarana prasarana
dan sumber daya manusia harusalah saling berkaitan erat, seperti sarana yang
tepelihara dengan baik, prasarana yang dirawat dengan bagus, sumber daya
mangsia yang memperhatikan standar operasional saat menggunakannya
sehingga mesin kantor terpelihara dengan baik dan bisa tahan lama, sehingga

tidak terjadi pemborosan.
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Berdasarkan uraian penelitian terdahulu di atas, dapat disimpulkan bahwa
perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti adalah peneliti lebih menakankan
kepada indikator pelayanan kepada masyarakat dengan pengembangan sarana dan
prasaran yang disediakan oleh instansi sedangkan di penelitian terdahulu lebih
fokus kepada kinerja pegawai, pemeliharaan sarana prasarana dan produktivitas

penunjang dari sarana dan prasarana itu sendir.

B. Teori dan Konsep

1. Teor: Efektivitas

a. Pengertian Efektivitas

Efektivitas dalam kamus besar Bahasa Indonesia berasal dari kata “efektif
yang diartikem dengan : a) ada efeknya (ada akibatmya, pengaruh, ada kesannya),
b} manjur atau mujarab, c¢) dapat membawa hasil, berhasil guna (usaha,
Tinddlkan) ”. Efektivitas mengacu pada bagaimana sebuah orgamisasi mengelola
untuk memperoleh dan menggunakan sumber daya dalam upaya untuk mencapai

fujuan operasional. (Mulyana dalam Daulay, 2017)

Pendapat H. Emerson yang dikutip Soewamo Handayaningrat S. (1994:
16) dalam Daulay 2017) vang menyatakan bahwa “Efektivitas merupakan ukuran
dalam arii tercapainya suatu tujuan yang telah ditentokan sebelumnya™. Hal ini
berkaitan dengan pendapat yang diutarakann oleh Hidayat (1986) yang
menje!askgn bahwa : “Efektivitas adalah wkuran sejauh mana tujuan (kuantitas,
kualitas dan waktu) telah tercapai. Semakin tinggi persentase tujuan yang dicapai,

semakin tinggi efektivitasnya®.
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Menurut pendapat Mahmudi mendefiniskan efektivitas, sebagai berikut:
“Efektivitas adalah hubungan antara owfput dan tujuan, semakin tinggi
sumbangan owtfput kepada pencapaian tujuan, terjadilah semakin efekti%
organisasi, program atau kegiatan™ Mahmudi dalam Daulay, (2017). Efektivitas
menitikberatkan pada ouwtcome (hasil), program, serta kegiatan yang dianggap
efekiif jika output yang di hasilkan dapat memenuhi standar yang diharapkan atau
dikatakan spending wisely. Munef dalam Daulay, (2017) mengemukakan
pendapatnya yaitn : “efektivitas artinya dapaf diselesaikan tepat waktu sesuai

dengan rencana yang telah ditentukan.

Efektivitas lebih mengarah kepada pencapain suatu kinerja yang telah
ditentukan oleh setiap organisasi sebagai bentuk target dari tujuan yang telah
ditentukan dalam organisasi yang berkaitan. Menurut Ronald O’reilly dalam
Nirmala (2020), menjelasakan bahwa ditemukan beberapa pendekatan dalam

mengukur efektivitas organisasi yaitu :

1) Pendekatan sasaran, yaitu inti perhatian pada suatu pekerjaan dalam mengukar
kesuksesan untuk mencapai hasil pekerjaan yang sama dengan rencana.

2) Pendekatan sumber, ialah pengukuran efektivitas dari suatu pekerjaan.
Pendekatan ini lebik memfokuskan pada keberhasilan orgamisasi untuk
menghasilkan sumber daya, baik fisik dengan menyesuaikan kebutuhan
organisasi.

3) Pendekatan proses, ialah ukuran untuk mengetahui sampai dimana efektivitas

pelaksanaan dalam kegiatan proses infernal atau mekanisme kerja organisasi.
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4) Pendekatan integratif, ialah penggabungan antara pendekatan dengan

pendekatan lainnya yang isinya mencakup semua tahapan kegiatan.

Sondang P. Siagian dalam Wadi (2021) mengatakan bahawa efektivitas
dalam sebuah organisasi sangat fergantung dengan kinerja oleh setiap orang yang

bekerja. Ada beberapa kriteria yang dapat mengukur kinerja organisasi yaity :

1) Faktor waktu. Ketepatan waktu merupakan salah satu faktor yang harus
dilakukan oleh setiap penyedia pelayanan.

2) Faktor akurasi merupakan salah satu yang dapat digunakan sebagai ukuran
untuk menilai kinerja organisasi.

3) Faktor gaya pemberian layanan merupakan ukuran yang paling sering
digunakan untuk mengukur kinerja, dalam hal ini arli gaya ialah cara serta

‘kebiasaan penyedia layanan melayani pelanggannya.
b. Indikator Efektivitas

Gibson dalam Asti, Normajatun and Sugiannor, (2019) yang menjelaskan

indikator pengukuran efektivitas yaitu :

1) Efisiensi yaitu perbandingan (ratio) output dan fuput. Berarti efisiensi ialah
memaksimalkan ouput dengan input tertentu atau penggunaan input paling
sedikit untuk mencapai tujuan tertentu.

2) Fleksibilitas, Fleksibilatas berarti merespon suatu organisasi atau perubahan
vang terjadi pada suatu organisasi. Fleksibilitas merupakan elemen yang
menunjukan bagaimana organisasi merespon tuntutan perubahan internal dan

eksternal. Flesibilitas mengacu pada kemampuan organmisasi uatuk
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memindahkan sumber daya dari satu aktivitas ke efektivitas yang lain untuk
menghasilkan produk dan layanan baru yang berbeda dalam menanggapi
permintaan pelanggan.

3) Kepuasan merupakan ukuran seberapa baik suatu organisasi yang mampu
memenuhi kebutuhan masyarakat. Kepuasan pelanggan ialah fingkat perasaan
manusia setelah kinerja yang ia rasakan dibanding dengan harapannya.

4) Keunggulan yaitu daya saing organisasi dan anggota organisasi terhadap
perubahan-perubahansaat ini. Keunggulan yang kompetitif dapat diperoleh
dengan mengembangkan produk khusus yz;ng lebih menguntungkan darpada
pesaing.

5) Pengembangan yaitu ukuran kemampuan suatu organisasi untuk
meningkatkan kemampuannya memenihi tuntutan masyrakat. Pesgembangan
merupakan vkuran yang mencerminkan kemampuan dan tanggungjawab

organisasi untuk meningkatkan kemampuan dan kompetensinya untuk °

pengembangan melalui investasi sumber daya.

2. Konsep Manajemen Pengembangan Sarana dan Prasarana

a. Pengertian Manajemen Pengembangan Sarana dan Prasarana

Pengertian manajemen secara etimologis, berasal dari bahasa latin yang
artinya martus berarti tangan dan aggare yang berarti melakukan. Sementara itu

dalam bahasa Inggris berasal dari kata to manage yang artinya mengelola.
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Hasibuan dalam Bashori (2017) dalam bukuﬁya, manajemen ialah seni dan
ilmu mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber

lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suata tujuan tertentu.

Kantor masa depan diharapkan mempunyai sarana yang meliputi perabot,
peralatan pelayanan, media pelayanan dan bahan habis pakai serta memiliki
prasarana yang meliputi lahan, ruang layanan, muosholla, ruang pimpinanan
kantor, kantin, serta tempat lain yang diperlukan untuk memnunjang proses

pelayanan kepada masyarakat
b. Bentuk Manajemen Pengembangan Sarana dan Prasarana

Manajemen sarana dan prasarana kantor pada dasarnya dapat dilakukan
melalui  perencanaan, pengadaan, Iinventarisasi, penyimpanan, penataan,

penggunaan, pemeliharaan dan penghapusan.

1) Perencanaan

Suatu manajemen yang baik tentunya berawal dari suata perencanaan yang
baik serta matang. Perencanaan dilakukan untuk menghindari terjadinya
kesalahan serfa kegagalan yang kita tidak inginkan.

Perencanaan sarana dan prasarana kantor adalah sebagai proses
memikirkan serta menetapkan program pengadaan fasilitas kantor, baik yang
berbentnk sarana maupun prasarana di masa yang akan datang untuk
mencapai tujuan tertentu. Perencanaan sarana dan prasarana kantor yang
efektif dapat dinilai atau dilihat dari seberapa jauh pengadaannya itu dapat

memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana kantor dalam periode tertentu.




e — . —

<

2)

3)

LK PERPUSTAKAAY |
USHUH MAKASSAR

S
¢
fl Wl

Pengadaan

Pengadaan sarana dan prasarana kantor pada dasarnya ialah usaha
merealisasikan rencana pengadaan sarana dan prasarana yang telah disusun
sebelumnya. setiap melakukan usaha mengadakan sarana dan prasarana tidak
dapat dilakukan sendiri oleh kepala kantor atau bendahara. Usaha pengadaan
harus dilakukan bersama akan memungkinkan pelaksanaan lebih baik dan
dapat dipertanggungjawabkan. Ada beberapa cara yang bisa dilakukan untuk
pengedaan barang atau peralatan, antara lain yaitu pembelian, hadiah atau
sumbangan, tukar menukar, dan meminjam
Inventarisasi

Salah satu aktivitas dalam pengelolaan sarana dan prasarana kantor adalah
dengan mencatat semua sarana dan prasarana yang dimiliki oleh kantor. Pada
nyatanya, kegiatan dalam mencatat semua sarana dan prasarana disebut istilah
inventarisasi sarana dan prasarana. Kegiatan tersebut ialah suatu proses
berkelanjutan.

Secara definitif, inventarisasi ialah pencatatan serta penyusunan daftar
barang milik negara secara sistematis, tertib dan teratur berdasarkan
ketentuan-ketentuann atau pedoman-pedoman yang berlaku. Adapun kegiatan
inventarisasi meliputi dua hal, yaitu pencatatan perlengkapan, pembuatan

kode barang dan pelaporan barang.

4) Penyimpanan

Ada beberapa prinsip manajemen penyimpanan peralatan dan

perlengkapan kantor :
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perlengkapan sebaiknya disimpan di tempat yang

a) Semua alat-alat serta
: panas, lembab, lapuk, dan

bebas dari faktor-faktor prusak seperti

serangga

b) Harus mudsah dikerjakan baik unfuk menyimpan mmaupun yang keluar

alat.

¢) Gampang ditermukan bila sewaktu-waktu dipertukan.
enurut ketentuan bahwa

d) Semua penyimpanan harus diadministrasikas. o

persediaan lama harus Jebih dulu dipergunakan.

) Harus diadakan jnventarisasi secara berkala
f) Tanggung jawab untuk  pelaksanaan yang tepat dau tiap-tiap
ara terperinci dan dipahami dengan

penyimpanan harus dirumuskan sec

jelas oleh semua ¥ang berkepentingan. .

5) Penataan
Qarana dan prasarana adalag sumber utama yang memerlukan penataan
schingga fingsional, aman dan atraktif unfuk pertuan proses pelayanan

kepada masayarakat. Secara fisik sarana dan pras

arana harus ienjamin

adanya kondisi higienik serta secara psikologis dapat menimbulkan minat

bekerjaan cleh pegawai.

6) Penggunaan
atikan dalam penggunazn sarana dan

Ada dua prinsip yang harus diperh
prasarna kantor, yaity prinsip efgktiviras dan prinsip efisiensi. Prinsip
efektivitas berarti semua pengguinaan harus di sasarkan semata-mata untuk

pencapaian tujuan kantor, baik secara langsung maupui tidak

mempetlancar
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langsung. Sedangkan prinsip efisiensi ialah penggunaan semua sarana dan
prasarana kantor secara hemat dan berhati-hati sehingga semua sarana dan
prasarana yang ada tidak mudah rusak, habis, atau hilang.
7} Pemeliharaan
Dalam pemeliharanaan sarana dan prasarana harus memliki program
pemeliharaan yang bertujunaan meningkatkankinerja, menurunkan biaya
perbaikan, memperpanjang usia pakai, dan menetapkan biaya efektif
pemeliharaan sarana dan prasarana kantor, keindahan, serta menghindarkan
dari kehilangan setidaknya meminimaliasasi kehilangan.
Subuah kantor dapat membuat program pemeliharaan dengan langkah-
langkah sebagai berikut :
3) Membuat tim pelaksana perawat di kantor.
b) Membuat daftar sarana dan prasarana, termasuk seluruh perawatan yang
ada di kantor.
¢} Menyiapkan jadwal tahunan kegiatan perawatan untuk setiap perawatan
dan fasilitas sekolah.
d) Memperispkan lembar eveluasi yang dapat menilai hasil dari perawatan
pada masing-masing bagian di kantor.
8) Penghapusan
Penghapusan ialah kegiatan meniadakan barang milik negara dari daftar
inventaris berdasarkan peraturan perundang-undangan dan pedoman yang
berlaku. Dimana tujuan dari pengapusan ini ialah mencegah atau membatasi

kerugian terhadap |barang vyang memerlukan dan besar dalam
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pemeliharaannya, mencegah terjadinya pemborosan biaya pengamanan yang
tidak berguna lagi, meringankan beban inventarisasi dan membebaskan

lembaga dari tanggung jawab pemelibaraan dan pengamanan.

3. Konsep Sarana Dan Prasarana

a. Pengertian Sarana dan Prasarana *

Sarana merupakan segala bentuk peralatan yang memiliki fungsi sebagai
alat utama/alat langsung dalam rangka mencapai tujuan. Sedangkan prasarana
adalah segala macam alat yang memliki fungsi tidak langsung untuk mencapat
tujuan, misalnya keadaan lingkungan sekitar ruangan. (Moenir dalam Armansyah

2018)
b. Jenis-jenis Sarana dan Prasarana Kantor

Peralatan atau perlengkapan kantor merupakan alat serta bahan yang
digunakan dalam membantu melaksanakan pekerjaan kantor untuk meghasilkan
suatu pekerjaan selesai lebih tepat, baik, dan cepat. Peralatan atau perlengkapan

kantor terbagi menjadi 2, yaitu :

1) Peralatan atau perlengkapan kantor berdasarkan benfuknya dibagi menjadi

tipa, yaitu berbentuk lembaran atau helaian (kertas), berbentuk non lembaran

1 {bukan berupa kertas lembaran), berbentuk buku.

2) Peralatan atau perlengkapan kantor berdasarkan penggunaannya dibagi
menjadi dua, yaitu barang habis pakai dan barang tidak habis pakai.

3) Mesin-mesin kantor (office Machine). Mesin-mesin kantor merupakan

peralatan yang biasa digunakan dalam menghimpur, mencatat, mengolah
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jenis-jenis keterangan dalam pekerjaan kantor- yang bekerja secara mekanik,
elektrik, dan magnetik. | 2

4) Mesin komunikasi Kantor (Qffice Comnumication). Mesin komunikasi kantor
aialah sarana kantor yang biasa digunakan dalam melakukan komunikasi baik
di lingkungan organisast sendiri serta di luar organisasi itu sendiri.

5) Perabot Kantor (Qffice Furniture). Perabot kantor merupakan benda-benda
kantor vang terbuat dari kayu atau besi untuk membantu pelaksanaan tugas
peketjaan kantor.

6) Interior Kantor (Office Arrangement). Interior kantor ialah segala bentuik
benda-benda yg ada kantor yang dapat digunakan untuk menambah suasana
jadi nyaman sehingga dapat memberi semangat serta kenyamanan dalam
menyelesaikan suatn pekerjaan,

7) Tata Ruang Kantor (Office Lay Ouf). Tata ruang kantor merupakan
pengaturan ruangan dan pengaturan susunan peralatan dan perabotan kantor
bersarakan dengan luas dan ruangan kantor yang sisediskan schingga
memberikan kesan kepuasan serta kenyamanan terhadap pegawai dalam

bekyja.
¢. Pengelolaan Sarana dan Prasarana Kantor

Tujuan Pengelolaan sarana dan prasarana kantor ialah agar seluruh
pekerjaan dibidang perlengkapan kantor , baik yang bersifat admonistratif maupun

teknis dapat dilaksanakan dengan baik dan efektif.
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Dalam mengelola sarana dan prasarana kantor dapat dilakukan dengan

beberapa kegiatan yaitu :

1) Pengadaan sarana dan prasarana kantor merupakan seluruh pekerjaan
peyediaan sarana dan prasarana sebagal penunjang pelaksanaan pekerjaan.
hal-hal yang perlu dilihat dalam menyusun rencana sarana dan prasarna
kantor yaitu :

a) Gunakan tahapan pengelolaan sarana dan prasarana.

b) Menentukan kualitas, jenis, serta kuantitas sarana dan prasarana yang
diperlukan

¢) Penyesuaian antara keperluan sarana dan keperluan dengan biaya yang
ada.

d) Sedia serta gunakan sarana dan prasarana dalam pekerjaan operasional.

¢) Penyimpanan serta pemeliharaan sarana dan prasarana kantor,

f} Simpan dan kelola data sarana dan prasarana,

g) Tidak memanfaatkan sarana dan prasara berdasarkan dengan anturan yang
berlaku.

2} Penyimpanan Sarana dan Prasarana Kantor. Dapat dilakukan oleh unit usaha
atau pekerja Gudang untuk mengelola hasil pembelian bahan atau
perlengkapan kantor, baik melalui pengadaan atau bantuan.. tujuan
penyimpanan barang atau bahan kantor antara lain :

a) Agar barang tidak rusak

b} Agar tidak terjadi kehilangan alat/barang
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¢) Agar barang terawat serta tersusun rapi sehingga dengan gampang
ditemukan jika barang terbebut dubutuhkan

d) Memudahkan dalam pengawasan

e) Memudahkan dalam analisa barang

3) Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Kantor merupakan kegiatan yang
dilakukan secara terus menerus untuk berusaha agar barang serta alat
Kantor tetap dalam keadaan baik agar bisa dapaty digunakan dalam waktu

yang lama.,

d. Standar Sarana Dan Prasarana Kantor

(Kemenpan-RB 2021) Sesnai Peraturan Menteri Pedayagunaan Aparatur
Negara Dan Reformasi Brokrasi Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2021
Tentang Standar Sarana Dan Prasarana Kantor Di Lingkungan Kemenfrian

Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi yang di maksud adalah

1) Standar sarana dan prasarana kantor adalah pedoman. yang dipakai sebagai
ukuran baku mang kantor, perlengkapan kantor, dam kendaraan dinas

— —————— e t——— =

2) Sarana adalah fasilitas yang secara langsung berfungsi sebagai penunjang
proses penyelenggaraan tugas dan fuungsi pekerjaan.
3) Prasarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung berfungsi sebagai

penunjang proses penyelenggaraan tugas dan fungsi pekerjaan.
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4) Ruang kantor adalah ruang tempat melaksanakan pekerjaan, dengan ukuran
luas dan alat-alat perlengkapannya yang disesuaikan dengan kebutuhan serta
memenuhi persyaratan estetika.

5) Ruang penunjang adalah ruang yang berfungsi menunjang pelaksanaan
pekerjaan secara tidak langsung.

6) Perlengkapan kantor adalah alat yang diperispkan sesuai dengan kebutuhan
dan menurut jenis pekerjaan yang dilaksanaka.n.

7} Ruang Pusat Closed Circuit Television yang selanjutnya disingkat CCTV
adalah raung temapt mengendalikan dan memantau jaringan kamera closed
cireuit television.

8) Ruang Layanan Pengadaan Secara Elektronik yang selanjutnya disingkat
LPSE adalah reang tempat melakukan proses pengadaan barang dan jasa
secara eletronik.

9) Ruang Media Center adalah ruang tempat melakM aktivitas yang
berhubungan dengan penyampaian informasi terkait bidang aparatur negara
dan reformasi birokrasi.

10)Ruang Teleconference adalah Tuang tempat melakukan pertemuan berbasis
elekironik secara langsumg (real time).

11) Kendaraan dinas adalah sarana kerja bernapa alat transportasi yang digunakan

untuk medudkung pelaksanaan tugas dan fungsi kementrian.

Sesnai Peraturan Menteri Pedayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi

Brokrasi Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2021 Tentang Standar Sarana Dan
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Prasarana Kantor Di Lingkungan Kemenfrian Pendayagunaan Aparatur Negara

Dan Reformasi Birokrasi, standar darana dan prasarana terdiri atas :

1
2

3)

4

Ruang Kantor, terdiri atas : ruang kerja, ruang tamu, ruang rapat.

Ruang penunjang, terdiri atas : ruang ibadah, loby ruang pusat data (server),
tuang arsip, ruang perpustakaap, ruang penyimpanan, CCTV, rmuang
poliklinik, ruang sentral telepon, ruang pos penjagaan keamanan, ruang
kantin pegawai, ruang sumber tena'ga diesel {Gensel), LPSE, ruang pantry,
ruang media center, toiliet, ruang istirahat, ruang panel listrik, ruang merckok
(smoking room), ruang Menyusui

Perlengkapan Ruang Kantor, terdin atas : meja, kursi, meja rapat, telepon,
computer, pﬁnter, lemari, iemari buku, televisi, kursi tamu, jam dinding,
lambang negara, foto Presiden dan wakil Presiden, papan strukur organisasi,
penghancur kertas, bendera Nasional, bell, safety door, kalender meja,
kalender dinding.

Perlengkapan Ruang Penunjang : ruang ibadah, lobi, ruang p;lsat
data/server/sistem informasi, ruang arsip, mang perpustakaan, ruang
penyimpanan barang, ruang pusat CCIV, ruang poliklinik, mang pos

penjagaan keamanan, tolilet, ruang istirahat, ruang merokok.

5) Kendaraan Dinas

4, Konsep Pelayanan Publik

Pelayanan adalah kebutuban yang sangat mendasar dari administrasi

pemerintahan modern. Menurut panadangan Supriyatna dalam Anggara (2016)

bahwa masyarakat yang makin berkembang membutuhkan pelayanan yang cepat,
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diperhitungkan nilai ekonomis serta pengelolaannya memiliki kepastian. Selain
itu, Moenir dalam Anggara (2016) mengatakan bahwa pelayanan ialah proses
pemenuhan kebutuhan secara langsung melalui kegiatan}orang iain, Berdasarkan
pengertian tersebut, pelayanan dapat didefinisikan sebagai rangkaian pekerjaan
yang menghasilkan suatu proses. Proses pelayanan yang berkesinambungan

meliputi seluruh aspek kehidupan dalam masyarakat.

Thoha dalam Anggara (2016) menjelaskan bahwa pelayanan masyarakat
adalah upaya yang dilakukan oleh individwkelompok organisasi untuk
memberikan bantnan yang sesuai kepada masyrakat untuk mencapai tujuan
tertentn. Birokrasi pemerintah adalabh Lembaga utama yang terkait dengan
penyelenggaraan pelayanan masyrakat. Adapun menurut Daviddow dan Uttal
dalam Anggara (2016), pelayanan adalah aktivitas/ manfaat yang disediakan oleh
organisasi atat individu kepada konsumen atau dalam bisnis sering dikatakan
custumer, yang tidak berwujud dan berpemilik. Konsumen ialah pihak yang

diuntangkan dari kegiatan organisasi atau petugas tersebut.

Pelayanan oleh pemerintah sering pula disebut pelayanan umum.
Penegertian pelayanan umum berdasarkan Pedoman Tata Laksana Pelayana
Umuom (KEPMENPAN R1/1993, 1993 3) adalab: “Segala bemtuk kegiatan
pelayanan umum yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah di pusat, di
daerah, di linglungan badan usaha milik negara atau daerah dalam bentuk
harang dan jasa, baik dalam rangka pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun
dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan”. Pemberi

pelayanan merupakan pejabat/pegawai kantor pemerintah yang menjalankan
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fungsi-fungsinya di bidang pelayanan umum. Penerima layanan merupakan

perseorangan ataw badan hukum yang menerima layanan dari otoritas publik.

Mengingat terukurnya kegiatan pelayanan, dapat ditetapkan dalam hal
waktu yang dibutuhkan dan hasil keluarannya. Standar pengukuran kegiatan
pelayanan memungkinkan fungsi manajemen, dapat direncanakan, dilaksanakan,
dipantau, dan dievaluasi untuk kegiatan pelayanan sehingga hasil akhirnya dapat
memuaskan berbagai pihak yang menerima kegiatan pelayanan masyrakat (public

services) (Moenir dalam Anggara, 2016)

Pelayanan masyarakat menjadi sangat penting sebab berhubungan dengan
masyarakat di dalam organisasi secara keseluruhan (society community). Dalam
konsep ini, birokrasi pemerintah menjalankan peran sebagai institusi terdepan di
bidang pelayanan kepada masyrakat (warga). Oleh sebeb itu, dalam rangka
lembaga birokrasi pemerintah, pelayanan publik merupakan pelaksanaan tugas
pemerintah yang dapat langsung menangani kebutuhan serta kepentingan
masyarakat. Saat ini, terdapat fenomena birokrasi pemerintah dalam istilah yang
berbeda di masyarakat. Birokrasi seolah-olah memberikan kesan proses yang
panjang seria rumit ketika masyamkat mengatur urusan dengan pemerintah
schingga terbit istilah debirokrasi yang memiliki makna upaya untuk lebih

mensederhanakan prosedur yang dianggap rumit.

Hat ini di juga dijelaskan oleh (Kartiwa dalam Anggara, 2016) yang
menjelaskan kelemahan yang dihadapi oleh pemerintah, khususnya di daerah,

yaitu pelayanan publik yang masih rumit, mubazir, dam tidak efektif serta
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lambatnya birokrasi dalam mengatasi kesulitan dalam memenuhi tumtutan
masyarakat. Oleh karena ifu, selain perbaikan pemerintahan dalam kebutuban
yang begity mendesak, sumber daya manusia aparatur pemerintah juga hamus
terus diperbaiki untuk meningkatkan kualitas bila diperlukan. Peran pemerintah
daerah sebagai penyelenggara pelayanan public berorientasi pada visi sebagai
pengelola, fasilitator, penggerak dalam penyelenggaraan publik, Hal ini berkaitan
dengan orientasi serta peran aktif pemerintah daerah dalam mendorong partisipasi
masyarakat terhadap penyediaan pelayanan publik. Dimensi pelayanan publik
yang tidak disadari oleh pemerintah daerah telah menjadikan wupaya
pembangunan pada umumnya dan pelayanan public pada khususnya menjadi
milik birokrasi menciptakan gambaran birokrasi yang dianggap multifaset dan
serba tau, dan di satu sisi selurnh masyarakat menjadi lemah dan bergantung pada
birokrasi. Pelayanan publik dalam hubungan semacam ini menciptakan
ketergantungan yang mematikan inisiatif serta kreativitas dalam kehidupan
bermasyarakat, Bagi pemerintah, hal semacam ini akan menjadi beban vang

sangat berat dan akan mengurangi sumber daya pada usaha yang tidak efisien.

Dilihat dari segi benfuknya,, pelayanan tidak hanya berbentuk kegiatan,
tetapi bisa pula berbentuk pelayanan barang}jasa yang dapat dilaksanakan secara
bersamaan. Hal ini sebagaimana dikatakan (Murdarick, Render, Rusei dalam
Anggara, 2016) bahwa pelayanan dapat diartikan sebagai snatu kegiatan ekonomi
yang menghasitkan tempat, waktu, kebutuhan psikologis, serta bentuk. Pelayanan
bisa berbentuk pelayanan barang serta jasa yang pada hakikatnya digunakan

secara bersamaan, Kesulitan dalam mendapatkan pelayanan yang bagus akan
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menimbulkan saling memberi dan menerima antara client atau customer serta
yang akan memberi pekerjaan. Apabila itu terjadi, maka akan terjadi suap, karena
bagi orang vang memberikan uvang suap, kelambatan pelayanan dapat dengan
mudah diatasi. Kecepatan pekerjaan yang berdasarkan imbalan kepada petugas
atan karyawan yang akan melayani mereka, hanya akan menyebabkan kurangnya

rasa hormat pengguna layanan terhadap organisasi.

Upaya agar kegiatan dan pengambil keputusan lebih dekat dan
memprioritaskan  pelayanan costumer diperlukan stuktur organisasi yang
apresiatif, yakoi mengubah susunan yang lebih spesifik. Oleh karena itu,
pemimpin yang meriliki jiwa wirausaha secara naluri mencoba melakukan
pendekatan yang lebih spesifik yang mengarahkan banyak kebijakan ke
“pinggiran” serta menekan otoritas keputusan yang lain ke “bawah” deagan
membuat hierarki menjadi datar dan memberi otoritas kepada pegawainya.

(Osborne dan Gaebler dalam Anggara, 2016).

Hal yang harus diperhitungkan ketika meningkatkan kualitas pelayanan
(service quality) yaitu pembagian kerja atau diferensiasi, Gordon dalam Anggara

(2016) mengatakan bahwa :

a) Pembagian kerja didasarkan pada diferensiasi horizontal yang menekankan
diferensiasi pribadi.

b) Option  far caordination dikembangkan cemtral adjustment dengan
standardinazation of work process, standardization of ouwtput, dan

standardization of skill.
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¢) Information processing disesuaikan pada organic structure yang mempunyat

high information processing ialah kepastian yang cepat dan akurat.

Datangnya era pelayanan terbaik kepada masyarakat sangat sesuai dengan
prinsip pengembangan organisasi yaitu terwujndnya a smaller, better, faeter and
cheaper government. Dalam tataran operasional, terdapat kesenjangan antara
harapan pengguna layanan public (customer) serta kualitas pelayanan yang
diberikan kepada birokrasi pemerinta, sering kali menimbulkan ketidakpuasan
mtasyarakat sebagai pemakai jasa publik. Pelayana yang berkualitas meruapakan
pelayanan yang mampu mensetatakan harapan para pengguna pelayanan public
dengan menerima pelayanan tersebut. Sehingga tidak ada masalah anatara harapan

kansurien dan pelayanan yang didapatkannya.

Pelayanan adalah funsgi esensial yang mendasar dann kepribadian tubuh
sebagai abdi negara dan abdi masyarakat. Tugas ini telah digariskan dalam
p@mbukaar; UUD 1945 alinea keempat, yang meliputu aspek pelayanan pokok
aparatur tergadap masyarakat, yaitu “melindungi segenap bangsa Indonesia dan
selurub tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan mencerdasakan
kehidupan bangsa dar menjaga ketertiban dunia yang berdasariam kemerdekaan
perdamaian abadi dan keadilan sosial”. Selain itu, prinsip market oriented
organisasi pemerintah dari (Obsome dan Gaebler dalam Anggara, 2016) juga
harus diarikan bahwa pelayanan yang disediakn oleh pemerintah wajib

menjalankan pelayanan kepada masyarakat. Sama halnya dengan prinsip catalytic

government, mensyrakatkan pengertian bahwa aparatur pemerintah administrasi
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publik harus bertindak sebagai kataliasator, bukan penunda dari kegiatan

pembengunan itu termasuk mempercepat pelayanan kepada masyarakat.

Dalam hal ini, pekerjaan pemerintah lebih diarahkan pada regufator,
daripada implementator atau agen pelayanan. Selanjutnya pemerintah harus
memberdayakan kelompok masyarakat sebagai penyedia dan pelaksana jasa
pelayanan public. Dengan kata lain, tugas pemerintah ialah membantu orang,
kemudian membantu diri mereka sndiri (helping people to helping themselves).
Inilah yang dimaksud prinsip self-help atau sterring rether then rowing, Di sisi
lain, globalisasi seharusnya semakin membuka perspektif bagi para perangkat
untuk berperan lebih aktif dalam mempercapat perubahan masyarakat lampau
memyiju masyarakat yang semakin canggih dan modern, dengan peningkatan

kapasitas pelayanan yang berkualitas.

Pejabat pemerintah dan abdi masyarakat, aparatur pemerintah harus
melakukan pelayanan kepada negeri dan publik. Memberikan pelayanan kepada
negeri harusnya bekerja untuk pentingan negara, sedangkan memberikan
pelayanan kepada masyarakat berarti bekerja untuk keperluan masyarakat.
Lembaga adaministarasi negara menentukan pelayanan masyarakat wajib
memenuhi tyuntutan kuantitas, kualitas, dan kecepatan pelayanan yang harus

mengalami proses perubahan,

Sehingga konteks fungsi pemerintah tidak hanya tentang menjaga
stabilitas serta pedamaian dan pelayanan kebutuhan masyarakat, tetapi juga

tentang peranan pemerintal  sebagai motivator, innovator, stabilitator,
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dinamisator, mobilisator, dan katalisator. Oleh sebab itu, fungsi administrasi
negara atau pemerintah terlibat dalam semua masalah besar yang memeprngaruhi
kehidupan masyarakat. Selanjutnya teori administrasi negara yang awainya ruang
lingkupnya terbatas pada organisasi, perencanaan, pengelotaan, koordinasi dan
evalnasi, telah merambah ke ranah pengambilan keputusan kebijakan yang
menentukan argh serta sifat warga negara yang dikelola, termasuk hal-hal tentang
arah pemerintah, didalamnya menyangkut persoalar-persoalan dan keterlibatan

masyarakat aktif dalam mendefinisikan perencanaan pembangunan.

Adanya fungsi kesejahieraan dan pelayanan yang dilakukan oleh birokrasi
jelas tidak terlepas dari filosofi kerakyatan dimana sebagai inti ajaran kontrak
sosial. Untuk memenuhi fungsi kesejahteraan dan fungsi pelayanan, birokrasi
pemerintah harus menjalankan “kebijakan-kebijakan negara”. Untuk itu
pemerintah memiliki berbagai instrument dan saran yang diharapkan dapat

mendorong kinerja secara maksimal.

Sebab dalam menjalankan kedua fungsi utama tersebut, salah satu sisi
normative yang terkait dengan setiap tindakan atau keputusan yang diambil oleh
pejabat sevagai unsur eksekutif birokrasi adalah bahwa tindakan atau keputusan

tersebut harus selaln mengarah kepada upaya kepentingan bersama.

Pelaksanaan pelayanan publik pada intinya di buat kepada masayarakat.
Sudah menjadi takdimya setiap manusia memerlukan pelayanan, bahkan secara
jelas dapat di katakan pelayanan tidak dapat dipisabkan demgan kehidupan

manusia. Sejak lahimya manusia sudah membutubkan pelayanan, sebagaimana
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dikemukakan Rusli dalam Mahsyar (2011) bahwa selama hidupnya, manusia akan

membutuhkan pelayanan,

Terlepas dari berbagat teori, berkaitan dengan pelayanan publik yang
selalu berubah untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan kebutuhan
masyarakat yang terdapat di negara-negara maju atau pada belahan dunia lainnya.
Bagi negara yang sedang berkembang termasuk di Indonesia gelombang tekanan
untuk mengubah wajah pemerintahan dan subfansi operasi mesin pelayanan

publiknya tidak terlapas dari tekanan-telkanan dari lembaga-lembaga internasionl.

Adanya tuntutan perbaikan pelayanan publik tersebut kedangkala menjadi
prasayarat utama oleh lembaga-lembaga internasional atau negara-negara donor
tersebut dalam memberikan bantuan. Seperti JMF dan World Bank, kedua
lembaga keunagan yang yang sanget berpengaruh tersebut sejak hampir dua
dekade terakhir ini semakin rajin mendesakkan tunfutan politik terhadap negara-

negara berkembang untuk mendevolusikan sistem pemenntabau dan sistem

" pelayan publiknya yang monoplastik dengan menganjurkan kebijakan

pemerkuatan otonomi daerah, privatisasi sektor publik dan pemberian kesempatan
vang luas pada sektor-sektor diluar birokrasi pemerintah (Abdul Wahab dalam
Mahsyar 2011)

Jika diperhatikan berbagai permasalahan penyelenggaraan pelayanan
publik di Indonesia, maka permasalshan utama pelayanan publik sekarang ini

adalah berkaitan dengan peningkatan kualitas dari pelayanan itu sendiri, Menurut

Albrecht dan Zemke (1990) kualitas pelayanan publik merupakan hasil interaksi
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dari berbagai aspek, yaitu sistem pelayanan, sumber daya manusia pemberi
pelayanan, strategi, dan pelanggan. Sementara Mohammad (2003) menyebutkan
bahwa peiairanan yang berkualitas sangat tergantung pada aspek-aspek seperti
bagaimana pola penyelenggaraannya, dukungan sumber daya manusia, dan

kelembagaan yang mengelola.

Mahsyar (2011) mengatakan bahwa jika dilihat dari sisi pola
penyelenggaraannya, pelayanan publik di Indonesia masih memiliki berbagai
kelemuhan antara lain: (1) kurang responsive, (2) kurang informatif, (3) kurang
accessible, (4) kurang koordinasi, (5) birolqaﬁé, (6) kurang mau mendengar

keluhan/saran/aspirasi masyarakat, dan (7) inefisiensi

C. Kerangka Pikir

Penelitian ini dilakukan di Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan
Rappocini Kota Makassar untuk mengetahui pengembangan sarana dan prasarana
dalam pelayanan masyarakat, dimana masih ditemukan persoalan mengenai
pengembangan sarana dan prasarana kantor seperti ruang tunggu pelayanan yang
belum memadai dan terbatanya tekuologi seperti komputer, Perscalan tersebut
yaitu proses pengembangan sarana dan prasarana kantor belum optimal, artinya

dalam proses kerja pegawai, sarana dan prasarana kantor belum digunakas

sebagaimana mestinya.

Penelitian tentang pengembangan sarana dan prasarana pelayanan di
Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar ini akan

dianalisa berdasarkan indikator efektivitas menurut {Gibson dalam Asti,
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Normajatun and Sugiannor, 2019) sebagai berilut : (1) Efisiensi, (2) Fleksibilitas,

(3) Kepuasan, (4) Keunggulan, (5) Pengembangan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menajdi rekomendasi bagi Kantor
Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar agar pengembangan
sarana prasarana pelayanan dapat lebil di manfaatkan secara maksimal. Uraian

yang telah dikemukakan, mendasari lahirnya kerangka piker penelitian seperti
pada Gambar 2.1

Efektivitas Pengembangan Sarana dan
Prasarana Pelayanan di Kantor Kelurahan

Kamnmng Kecamatan Rappocini Kota
Makassar

l

Indikator Efektivitas Gibson
(2019)

1. Efisiensi
2. Fleksibilitas

3. Kepuasan

4. Kennggulan
5. Pengembangan

:

Pelayanan pada Kantor Kelurahan Karunrung
Kecamatan Rappocini Kota Makassar akan
semakin baik serfa pekerjaan pegawai akan

semakin efektif dan efisien

Gambar 2. 1 Kerangha Pildir
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D. Hipotesis

Berdasarkan kajian dari beberapa teori dan konsep yang telah dikemukakan,
maka hipotesis dalam penelitian ini, adalah efektivitas pengembangan sarana dan
prasarana di Kantor Kelurahan Karuntung Kecamatan Rappocini Kota Makassar

masih di bawah 60%.

E. Definisi Operasional

Variabel penelitian ini adalah efektivitas pengembangan sarana prasarana
pelayanan, dimana pengembangan sarana dan prasarana pelayanan dalam
penelitian ini adalah terkait dengan efektivitas pengembangan sarana dan
prasarana pelayanan di Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappoeini Kota

Makassar.

Adapun indikatior-indikator dari variable efektivitas pengembangan sarana

prasarana pelayanan ini, adalah :

1. Efisiensi
Pelayanan di Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota
Makassar bisa dikatakan efisien jika memenuhi syarat efisiensi itn sendiri
yaitu pemnggunaan manajemen yang fepat, pembagian kerja yang nyata,
rasionalitas dan tanggung jawab

2. TFleksibilitas
Kantor Kelurahan Karunnung Kecamatan Rappocini Kota Makassar dapat

dikatakan fleksibilitas jika memenuhi indikator dari fleksibilitas tersebut.
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Yaitu apabila kantor tersebut dapat mengikuti perkembangan lingkungan
sekitar
. Kepuasan

Kepuasan adalah ukuran untuk menunjukan tingkat kebutuhan masyarakat.
Kepuasan masayarakat dalam pelayanan adalah tingkat keberhasilan suatu

instansi

. Keunggulan

Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar dapat
dikatakan unggul apabila dapat bersaing dengan instansi lain yaitu dapat

menciptakan pelayanan yang baik dari instansi lain

. Pengembangan

Dengan pengembangan kita dapat mengukur kemampuan Kantor Kelurahan
Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar untuk meningkatkan

kapasitasnya dalam menghadapi tuntutan masyarakat.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

1. Waktu Penelitian

Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih dua bulan setalah seminar
proposal tepatnya pada tanggal 31Maret — 31 Mei 2022. Dalam waktu 2 bulan
tersebut, peneliti melakukan pengurusan perizinan penelitian dibeberapa instansi
terkait. Setelah itu peneliti mulai melaksnakan observasi di lapangan, kemudian
melakukan proses pembagian kuesioner terhadap responden kurang lebih 4
minggn lamanya. Lalu setelah melakukan proses pembagian kuesionel: dengan
sejumlah responden, penelii mengolah data yang telah didapatkan. Lalu
kemudian peneliti melakukan bimbingan terhadap pembimbing dalam menyusun
skripsi. Maka dari itu wakfu yang dibutuhkan oleh peneliti dalam menyelesaikan
skripsi ini kurang lebih menghabiskan waktu 2 bulan.

2. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian berada di Kantor Kelurahan Karunrung
Kecamatan Rappocini Kota Makassar tepat di jalan Talasalapang Kompeks BTN
Minasa Upa Blok Al No. 17. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini karena

peneliti melihat pengembangan sarana dan prasarana pelayanan belum maksimal

dalam melayani masyarakat.

38
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B. Jenis dan Tipe Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis dan tipe penelitian ini ialah kuantitatif dengan alasan yang bertujuan
untuk meningkatkan pengembangan sarana dan prasarana pelayanan. Dimana

hasil penelitiannya berbentuk data statistik dan tabel frekuensi presentase.
2. Tipe Penelitian

Dimana memanfaatkan tipe penelitian deskripsi kuantitatif yaitu cara
memahami suatu permasalahan yang sedang terjadi. Alasan peneliti menggunakan

jenis penelitian ini karena pengembangan sarana dan prasarana yang masih belum

efektif dan efisisen berupa para pegawai belum memanfaatkan sarana dan

prasarana yang tersedia secara maksimal

C. Popolasi dan Sampel
1. Populasi

Adapun popolasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 9 orang pegawai
kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar dan

masyarakat sebanyak jumlah penduduk Kelurahar Karunmung Kecamatan

Rappocini Kota Makassar sebesar 11.562 jiwa

2. Sampel

Pengukuran sampel dilakukan melalui statistik atan berdasar pada estimasi
penelitian yang menentukan besarnya sampel yang diambil dalam melaksanakan
penelitian suatu objek. Sugiyono (2017) Dalam pengambilan sampel peneliti

menggunakan teknik nor probability sampling, yang dalam penentuan sampel
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memakai metode sampling insidental yang merupakan suatu teknik penenfuan
sampel yang berdasarkan kebetulan atau siapa saja yang secara
kebetulan/incidental bertemu dengan peneliti maka dapat digunakan sebagai
sampel, dan apabila dipandang orang yang kebetulan ditemui tersebut cocok
dijadikan sumber data. Sampel yang akan diambil sebagai responden dalam
penelitian ini dapat ditemui langsung di lokasi penelitian yakni sebanyak 32 orang
yang terdiri dari 9 orang pegawai dan 23 orang masyarakat yang menggunakan
jasa layanan di Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota
Makassar.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipilih adalah dengan menggunakan
kuesioner (angket), observasi dan studi dokumentasi. Untuk kuesioner (angket)
menggunakan bentuk checklist guna membantu responden di kantor Kelurahan
Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar untuk menjawab dan mengisi
kuesioner dengan mudah dan cepat dengan memberikan tanda check (v/) pada
tempat yang telah disediakan.

Peneliti membuat kuesioner untuk penelitian ini guna memperoleh data
terkait efektivitas pengembangan sarana dan prasarana pelayanan. Kuesioner
tersebut peneliti berikan kepada pegwai dan masyarakat atau responden yang
berada di kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar guna
mempermudah proses pembuatan kuesioner maka terlebih dahulu peneliti
membuat kisi-kisi instrumen penelitian (lihat Lampiran).

Kuesioner dilengkapi dengan skala pengukuran untuk menghasilkan data
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kuantitatif, Skala Likert digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi pegawai serta masyarakat atan responden di kantor
Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar tentang variabel

efektivitas pengembangan sarana dan prasarana pelayanan.

Ada 5 ( Lima) pilihan jawaban pada setiap item pertanyaan, yaitu:

1. Jawaban Sangat Setuju (SS) = Diberi skor 5
2. Jawaban Setuju (S) = Diberi skor 4
3. Jawaban Kurang Setuju (KS) = Diberi skor 3
4. Jawaban Tidak Setuju (TS} = Diberi skor 2

5. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) = Diberi skor 1

E. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik analisis data statistik
deskriptif. Teknik analisis statistik deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data-
kuesioner yang telah terkumpul dari jawaban responden pada kantor Kantor
Kelurahan Karmunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untok umum (generalisast).
Teknik analisis statistik deskriptif yang akan digunakan dalam penelitian
ini berupa tabel perhitungan mean atan rata-rata (pengukuran tendensi sentral),
dan perhitungan persentase (%). Penentuan persentase dari perolehan data hasil

ﬁcuesioner dari masing-masing variabel menggunakan rumus perhitungan

persentase:;
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%=2% 100%
Keterangan rumus:

n = Skor yang diperoleh
l N = Skor ideal

% = Persentase

Data yang sudah dipersentasikan lalu ditafsirkan dengan kalimat-kalimat

|| yang bersifat kualitatif, dimana hasil persentase itu dapat digolongkan sebagai
| \ mana terlihat pada tabel 3.1

Tabel 3. I Persentase Jawaban

rin e e
JEp———

Persentase Jawaban Tafsiran Kualitatif
' 80% - 100% Sangat Baik
60% - <80% Baik
. 40% - <60% Cukup Batk
20% - <40% Kurang Baik
, \ 0% - <20% Sangat Tidak Baik

: (Arikunto, 2010: 246)

F. Teknik Pengabsahan Data

Data yang dikumpulkan melalui kuesioner penelitian diuji keabsahannya
\ melalui uvji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk menguji
q keakuratan/kevalidan kuesioner penelitian, sedangkan wji reliabilitas dilakukan
i

untuk menguji kehandalan/konsisten kuesioner penelitian Titi penelitian akan

melakukan uji validitas dengan menggunakan bantuan software SPSS version

i
'
'l 21.0. Pengujian validitas cukup dengan membandingkan nilai Thinmg dengan nilai

Tipel Product Moment. Jika nilai myitmg™ fube maka indikator atau pertanyaan
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kuesioner dikatakan valid, begitu pula sebaliknya. Data juga dikatakan valid jika
nilai sig. (2-tailed) data <0.05.

Penelitian akan melakukan uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan
software SPS version 21.0. Penguji realibilitas cukup dengan membandingkan
Tupha atau angka cronbach alpha dengan nilai 0,7. Jika rap. atau angkat cronbach
alpha >0,7 maka indikator atau pertanyaan kuesioner dikatakan reliabel, begitu
pula sebaliknya.

1. Uji Validasi dan Uji Relialibilitas

a) Uji Validasi

Tabel 3. 2 Hasil Validasi Instrument Penelitian Variabel X Efektivitas

No. Variabel Nilair . Nilai Keterangan
Mutasi Kerja Hitung Tabel Sig.
X) ‘

1. X1 0,288 0,286 ,001 Valid

2. X2 0,510 0,286 ,001 Valid

3. © X3 0,686 0,286 ,001 Valid

4. X4 0,687 0,286 ,001 Valid

5. X5 0,461 0,286 ,001 Valid

0. X6 0,607 0,286 ,001 Valid

7. X7 0,288 0,286 ,001 Valid

8. X8 0,546 0,286 ,001 Valid

IE X9 0,730 0,286 001 Valid

11[10. X110 0,748 0,286 ,002 Valid

‘. 11. X11 0,688 0,286 ,001 Valid

% 12. X12 0,802 7 0,286 002 Valid
Pada tabel diatas menunjukkan hasil validasi instrument penelitian
variabel X yakni efektivitas sarana dan prasarana yang menunjukkan bahwa
\korelasi antara masing-masing pertanyaan terdapat skor yang konstruk dari setiap

lindikator menunjukkan hasil signifikasi, dapat dilihat seluruh pernyataan dari

variabel penelitian mempunyai r hitung > r tabel yaitu taraf signifikasi 0,05 (5%)
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dan diketahui bahwa r hitung dari pernyataan > 0,286 dan dapat dinyatakan
bahwa item pernyataan pada variabel adalah valid.

b. Uji Reliabilitas

Tabel 3. 3 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Efektivitas

i Reliability Statistics
Cronbach's
| Apha N of items
o 773 12
|
\ Sumber: Data Primer yang diolah, 2022

\ | Hasil uji realibiltas pada tabel 3.3 menunjukkan semua nilai dari X
i

‘. menghasilkan nilai alpha cronbach >0,700 dimana nilai variabel X yaitu 0,773

1

: sehingga dapat dsimpulkan bahwa semua instrument dalam penelitian ini reliable.

rrat— —




BAB IV

i‘IASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Kelurahan Karunrung

a) Kondisi Wilayah

Kelurahan Karunrung adalah salah satu kelurahan dari 11

Kelurahan di wilayah Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Batas

wilayah Kelurahan Karunrung adalah :

|

1) Sebelah Barat berbatasan langsung dengan Kelurahan Gunung Sari dan ’

‘ kelurahan Tidung

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Gunung Sari
\ 3) Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Minasa Upa
' \ | 4) Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Mappala dan Kelurahan

Kassi-Kassi

Kelurahan Karunrung awalnya termasuk dalam wilayah Kelurahan

Rappocini yang kemudian dimekarkan sejalan dengan pemekaran

i
i
i
t

Kecamatan Tamalate menjadi dua bagian dengan disahkannya Kecamatan

Rappocini, Wilayah Kelurahan Karunrung terdiri dari 10 RW dan 44 RT.

B =
L

\ 1 b) Luas Wilayah
!
i

x Luas wilayah Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota
d t

‘t ' Makassar adalah seluas 140 km? yang terdiri dari pemukiman, jalan,

| \1*! 45
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pertokoan, sarana pendidikan, sarana kesehatan dan rawa-rawa. Dan

jumath penduduk yang berada di Kelurahan Karunrung adalah 11.562

jiwa.

¢) Straktur Organisasi

Struktur organisasi ialah {ata hubungan antara umit kerja dalam

suatu organisasi, sehingga struktur organisasi merupakan sistem yang

antara safn unit dengan unit yang lainnya saling terkait dan saling

terorganisasi dalam mencapai swatn tujuan organisasi. Hubungan

kerjasama antara unit menjado sebuah kunci kesuksesan organisasi dalam

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Berikut gambar strukfur

organisasi Kelurahan Karunmng :

Lurah
Sekertaris Lurah
Kepala Seksi Kepala Seksi
Pemerintahan Pembangunan Sosial )
Pengelolaan Jaringan Dan Gerakan Kepala Seksi
Dan Pemberdayazn Sentuthan Hati Pengelo_laan
RTRW Kebersihan

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi

d) Prasarana Kantor

1) Luas lahan bangunan gedung Kantor Lurah Karunrung seluas 800 m?

(delapar ratus meter persegi), yang dipergunakan unfuk kebutuhan
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bangunan, jalan masuk/halaman parkir, dan fasilitas lainnya.
2) Luas bangunan Kantor Lurah Karunrung selnas 600 m? (enam ratus
meter persegi).
e) Data Sarana Kantor

Tabel 4. 1 Data Inventarisasi Barang dan Alat-Alat Kantor

‘ No Nama Barang Jumiah
| 1 | Kursi Tunggu 2
2 | Komputer 4
3 | Printer 2
4 | Kursi Staf 10
5 | Karsi Rapat 8
6 | Meja 7
7 | Lemari Berkas 2
8 |AC 2
9 { Filling Kabinet : 3
10 | Rak Buku 2
11 [ CCTV 2

Sumber : Kantor Kelurahan Karunrung, April 2022

f) Lurah

Lurah mempunyai fugas pokok melaksanakan kewenangan
pemerintahan yang dilimpahkan oleh camat sesuai karakteristik wilayah
dan kebutuhan daerah serta melaksanakan tugas pemerintahan lainnya

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. Berikut adalah
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fungsi daru lurah:

1) Penyelenggaraan dan evaluasi di bidang pemerintahan;

2) Penyelenggaraan dan pembinaan di bidang pemberdayaan masyarakat,

3) Penyelenggaraan, pembinaan, pengembangan dan fasilitasi ekonomi
dan pembangunan;

4) Penyelenggaraan dan pembinaan di bidang ketentraman dan ketertiban
umum; |

5) Pembinaan terhadap Lembaga kemasyrakatan di wilayah kelurahan;

6) Pengelolaan urusan kesekretariatan.

g) Sekretaris Lurah

Sekretaris mempunyai tugas pokok mengkoordinasikan penyusunan

program dan melaksanakan pembinaan dan pelaporan di bidang urusan

pemerintahan dan pertahanan serta pemberdayaan masyarakat. Nerikut

adalah fungsi dan seksi pemerintahan dan kemasyarakatan :

1) Pengumpulan, pengelolaan dan evaluasi data di bidang pemerintahan
dan masyarakat;

2) Pengumpulan bahan dalam rangka pembinaan wilayah dan
masyarakat;

3) Pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat di bidang pemerintahan
dan kemasyarakatan;

4) Pelaksanaan pelayanan tfugas-tugas pembantuan di  bidang
pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan;

5) Pelaksanaan fugas-tugas di bidang administrasi pertahanan sesuai
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dengan paraturan perundang-undangan yang berlaku;
6) Pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan pembinaan Lembaga
kemasyarakatan;
7) Pelaksanaan pelayanan dan pengelolaan administrasi kependudukan
dan data-data kependudukan;
8) Pelaksanaan pembinaan dalam bidang keagamaan, Kesehatan,
keluarga berencana dan Pendidikan masyarakat;
9) Pengumpulan penyaluran dana/bantnan terhadap korban bencana alam
dan bencana lainnya;
10) Pembinaan kegiatan pengumpulan zakat, infak dan shadagah;
11) Pelaksanaan pengumpulan dan Palang Merah Indonesia (PMI)
12) Pengumpulan bahan dan menyusun laporan di bidang pemerintahan
dan kemasyarakatarn.
h) Seksi Pemerintahan Pengelolaan Jaringan Dan Pemberdayaan
RT/RW
1} Menyusun program kerja dan anggaran sekst
2) Membantu Lurah dalam melaksnakan fugas dibidang hubungan antara
RTRW
3) Melaksanakan pengawasan dan pemberdayaan masayarakat di
lingkungan Kelurahan.
4) Melaksanakan penyusunan program dan pembinaan  seria
pemberdayaan di wilayah kelurahan

5) Memfasilitasi pelaksanaan musyawarah dalam lingkungan RT/RW.
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i) Seksi Perekonomian Pembangunan Sosial Dan Gerakan Sentuhan
Hati.
Seksi ini mempunyai tugas pokok mengkoordinasikan penyusunan

program dan melaksanakan pembinaan dan pengembangan di bidang

| ekonomi dan pernbangunan. Berikut adalah fungsi dari seksi tersebut :
, 1) Pengumpulan, pengolahan, dan evaluasi data di bidang ekonomi dan
pembangunan;

2) Pelaksanaan kegiatan dalam rangka meningkatkan swadaya dan
partisipasi masyarakat dalam rangka meningkatkan perekonomian dan
pelaksanaan pembangunan;

3) Pembinaan koordinasi pelaksanaan pembangunan serta pemeliharaan
prasarana dan sarana fisik asset pemerintahan kota dilingkungan
kelurahan;

4) Pelaksanaan administrasi perekonomian dan pembangunan di
kelurahan;

5) Pembinaan dan penyiapan bahan-bahan dalam rangka pelaksanan
Musyawarah Rencana Pembangunan (Musrenbang) Tingkat
Kelurahan;

6) Pengumpulan bahan dan penyusunan laporan di bidang perekonomian
dan pembangunan

i) Seksi Pengelolaan Kebersihan

Seksi pengelolaan kebersihan memiliki fungsi :
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1) Menysusun program kebersihan lingkungan Kelurahan Karunrung.

2) Mendorong partisipasi masyarakat melakukan kebersihan lingkungan.
3) Mengorganisir sarana/prasarana pengangkutan sampah

4) Menetapkan dan melakukan penagihan retirbusi sampah.

B. Deskripsi Data Identitas Responden

1. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin

Hasil pengumpulan data yang dilakukan terhadap 9 pegawai dan ...
masyarakat pengguna jasa layanan di kantor Keluorahan Karunrung Kecamatan
Rappocini Kota Makassar yang dijadikan responden di dapatkan karateristik
responden berdasarkan jenis kelamin, dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut :

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (Qrang) Persentase (%)
Laki-laki 11 344
Perempuan 21 65,6
Jumlah 32 100

Sumber : Kuesioner Penelitian, April 2022
Tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa jenis kelamin responden lebih banyak
perempuan hal ini dibuktikan dari jumlah persentase yang lebih besar yakni 19

orang (59%) perempuan dan 13 orang (41%) laki-laki.

2. Karakterisitik Responden Berdasarkan Usia

Dalam penelitian ini melibatkan responden dari berbagai usia yang
merupakan pegawai dan masyarakat pengguna jasa layanan di Kantor Kelurahan
Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar, dapat dilihat pada tabel 4.3

berilast ini :
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Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Umur Frekuensi (Orang) Persentase (%)
1 17-27 2 7
2 28-38 15 51
3 39-49 11 38
4 >50 4 4
Jumlah 32 100

Sumber : Kuesioner Penelitian, Aprii 2022

Tabel 4.3 di atas dapat dijelaskan bahwa kelompok usia 28-28 tahun
merupakan jumlah responden yang paling besar yakni 51%, diikuti kelompok usia
39-49 tahun sebesar 38%, kemudianj kelompok usia 17-27 tahun yaitu 7% serta
yang paling rendah ialah kelompok usia >50 tahun sebesar 4%.
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Yang menjadi responden ialah pegawai dan masyarakat pengguna jasa
layanan di Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar
merupakan memiliki karakteristik responden dengan tingkat Pendidikan yang
berbeda-beda. Hal ini dafpat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut :

Tabel 4. 4 Karekteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Frekuensi (Orang) Persentase (%)
1 SD/SMP - -
2 SMA 15 47
3 Diploma 2 6
4 Sarjana 14 44
5 Pascasarjana 1 3
Jumlah 32 100

Sumber : Kuesioner Penelitian, April 2022
Tabel 4.4 di atas diapat dijelaskan bahwa strata pendidikan responden
yang paling banyak ialah yang berpendidikan SMA sebesar 15 orang (47%),

selanjutnya yang berpendidikan sarjana (S1) sebanyak 14 orang (44%), kemudian

o
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yang berpendidikan diploma sebanyak 2 orang (6%), selanjutnya yang

berpendidikan pascasarjana hanya 1 orang (3%).

C. Hasil Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian efektivitas pengembangan sarana dan
prasarana pelayanan di Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota
Makassar, Penelitian ini dilakukan dari tanggal 2 April 2022 — 10 Aprl 2022,
adapun yang menjadi responden pada penelitian ini ialah pegawai Kantor
Kelurahan Karunrung sebanyak 9 orang dan masyarakat penggunaja jasa layanan
di Kantor Kelurahan Karunrung sebanyak 23 orang. Variabel pada penelitian ini
menggunakan variabel mandiri yakni Efektivitasa Sarana dan Prasarana.
1. Efektivitas Sarana dan Prasarana

Berikut akan disajikan data mengenai jawaban dari responden terhadap
seluruh pernyataan pada variabel berdasarkan seluruh kuesioner yang telah
disebar. Adapun untuk indikator menurut Gibson dalam Asti et al. (2019)
diantaranya yaitu efisiensi, fleksibilitas, kepuasan, keunggulan dan pengembnagan
yang sebagaimana hasilnya sebagai berikut.

a) Efisiensi

Efisiensi merupakan suatu standar pengukurai mengenai berhasilnya suatu

upaya atau program yang dapat ditentukan berdasarkan besar atau kecilnya biaya

yang dapat digunakan untuk menjalankan program tersebut.




Tabel 4. 5 Tanggapan Responden terhadap indikator efisiensi
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11

34.4

16

50.0

139

Ketersediaa
n barang
atau
perlengkapa
n kantor
yang
bersifat
tahan lama,
lengkap dan
memadai.

3 (94 |4 (125

16

50.0

28.1

127

Fasilitas
yang
diberikan
oleh kantor
kepada
pegawai
dapat
digunakan
dengan baik
sebagaiman
a mestinya
natuk
pelayanan.

20

62.5

18.8

122

Total Skor

388

Rata-rata

1293

Sumber : Data Primer, Kuesioner Penelitian, April 2022
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Pada tabel 4.5 tersebut, tanggapan responden terhadap efisiensi dengan
total skor 388 atau dengan rata-rata skor 129,3, dari 3 item pernyataan yang
didaptkan pada satu indikator. Adapun skor tertinggi pada setiap item pernyataan
diberi skor 5 dan skor terendah setiap ifem pernyataan diberi skor 1. Untuk
mengetahui skor maximum indokator efisiensi adalah sebagai berikut :

Skor Maximum = Skor tertinggi item pernyataan x N x item pertanyaan
=5x32x3
=480

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai indikator efisiensi jumlah skor

perolehan dalam pengumpulan data kuesioner sebanyak 480 maka tanggapan dari

32 responden yaitu :

skorpero.lehan x 100% 388 100% = 80.83%
skor maximum 480

Pada pernyataan Kketersediaan barang atau perlengkapan kantor yang
bersifat sekali pakai dan memadai masih terdapat sebanyak 5 orang responden
(15.6%) yang kurang setuju karena mercka tidak melihat barang tersebut
contohnya amplop dimana surat yang mereka peroleh dari kantor tersebut tidak
memakai amplop.

Pada pernyataan ketersediaan barang atau perlengkapan kantor yang
bersifat tahan lama, lengkap dan memdai masih terdapat 3 orang responden yang
tidak setuju (9.4%) dan 4 orang responden yang kurang setuju (12.5%) karena
mereka berpendapat bahwa peralatan di kantor tersebut kurang lengkap.

Pada pernyataan fasilitas yang diberikan oleh kantor kepada pegawai dapat

digunakan dengan baik sebagaimana mestinya untuk pelayanan masih terdapat 3
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orang responden yang tidak setuju (9.4%) dan 3 orang responden yang kurang
setuju (9.4%) karena salah satu pegawai kantor teesebut mengatakan masih ada
pegawai yang memakai fasilitas kantor untuk kepentingan pribadinya di luar
pekerjaan kantor.

Berdasarkan hasil tanggapan responden di atas alasan yang memilih setuju
dan sangat setuju, karena responden tersebut merasa ketersediaan peralatan kantor
di Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar sudah baik
dibandingkan dengan yang sebelumnya, dimana peralatan kantor Kelurahan
Karunrung Kecamatan Rappoconi Kota Makassar yang sebelumnya masih
terbatas, namun sekarang sudah memadai. Contohnya seperti misalnya komputer,
sebelumnya hanyak memiliki 2 komputer namun sekarang sudah memiliki 4

komputer.

b) Fleksibilitas
Fleksibilitas merupakali kemampuan suatn perusahaan/kantor mengatasi
segala sesnatunya dengan tepay dan cepat. Dimana seorang pegawai harus

memahami apa saja kegunaan alat-alat kantor tesebut.
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Tabel 4. 6 Tanggapan responden terhadap indikator fleksibilitas

Jawaban Responden
Pernyataan STS TS KS S SS Skor

L% X[ % [Y[ % [Y] % {X] %

Pengalaman

Perlengkap
an
tambahan
kantor yang
bersifat
membant
pekerjaan
kantor
tersedia dan
lengkap
Perlengkapa
n kantor
yang
digunakan
untuk
menambah .
semangat - |- 131 ] 263 |19(|594|106 (313} 134
dalam
penyelesaia
n pekerjaan
kantor
tersedia dan
lengkap.

| e - 2 |63 (15(469|15(4695| 141

Total Skor 275
Rata-rata 137.5
Sumber : Data Primer, Kuesioner Penelitian, April 2022

Pada tabel 4.6 tersebut, tanggapan responden terhadap fleksibilitas dengan
total skor 275 ataun dengan skor 275 atau dengan rata-rata skor 137,5 dar 4 item
pernyataan yang didapatkan pada satu indikator. Adapun skor tertinggi dari setiap
item pernyataan diberi skor 5 dan skor terendah setiap item pernyataan diberi skor
1. Untuk mengetahui skor maximum indikator fleksibiltas adalah sebagai berikut:
Skor maximum = skor tertinggi item pernyataan x N x item pernyataan

=5x%x32x2
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=320
Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai indikator felsibilitas jumlah
skor hasil perolehan dalam pengumpulan data kuesioner sebanyak 320 maka
tanggapan dari 32 orang responden yaitu :

Skor peralehan , 100% = 22 x 100% = 85,93%
skor maximum 320

Pada pernyataan perlengkapan tambahan kantor yang bersifat membantu
pekerjaan kantor tersedia dan lengkap masih terdapat 2 orang responden yang
kurang setujn (6.3%) karena responden tersebut mengatakan sarana dan prasarana
di Kantor Kelurahan Karunrung sangat terbatas.

Pada pernyataan perlengkapan kantor yang digunakan untuk menambah
semangat dalam penyelesaian pekerjaan kantor masih terdapat 1 orang responden
yang tidak setuju (3.1%) dau 2 orang responden yang kuang setuju (6.3%) karena
responden melihat di kantor tersebut para pegawai kurang semangat bekerja
dalam melayani masyarakat.

Berdasarkan hasil tanggapan responden diatas alasan responden yang
memilih setuju dan sangat setuju, karena responden tersebut merasa Kantor
Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar sudah berkembang.
Contohnya yang dulunya di kantor tersebut belum memiliki AC (4ir
Conditioner), sekarang sudah memiliki AC (4ir Conditioner) yang membuat para

pegawai merasa nyaman dan menambah semangat dalam bekerja.
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c) Kepuasan
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Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa yang dapat timbul dari hasil

kinerja yang telah di hasilkan terhadap ekspektasi mereka. Dimana setiap

karyawan/masyarakat akan memiliki tingkat kepuasan yang baik apabila tata

ruang kantor yang nyaman serta pelayanan yang prima.

'Tabel 4. 7 Tanggapan responden terhadap indikator kepuasan

Pernyataan

Jawaban Responden

STS

TS

KS

S

SS

x| %

z |

% | > ] %

Xl %

)

%

Skor

Pengalaman

Tata ruang
kantor yang
baik
sehingga
membuat
pegawai
merasa
nyaman
dalam
mengerjaka
n pekerkaan
kantor

18.8

13

40.6

11

34.4

129

Ruang
tunggu
pelayanan
kantor
kurang

nyaman

6 1188

5115611

344

25.0

6.3

91

Merasa
puas/cukup
dengan
sarana dan
prasarana
yang
tersedia

263

1131 |12

375

11

344

188

114

Total Skor

334

Rata-rata

1113

Sumber : Data Primer, Kuesioner Penelitian, April 2022
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Pada tabel 4.7 tersebut, tanggapan responden terhadap kepuasan dengan
total skor 334 atau dengan rata-rata 111,3 dari 3 item pernyataan yang didapatkan

pada satu indikator. Adapun skor tertinggi dari setiap item pemyataan diberi skor

5 dan skor terendah setiap item pernyataan diberi skor 1. Untuk mengetahui skor

maximum indikator kepuasan adalah sebagai berikut :

Skor maximum = skor tertinggi item pernyataan x N x item pernyataan

=5x32x3
=480

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai indikator kepuasan jumlah

skor hasil perolehan dalam pengumpulan data kuesioner sebanyak 480 maka

tanggapan dari 32 orang responden yaitu :

k leh 334
SCOTPETOPAAN ¢ 100% = o= x 100% = 69.6 %
skor maximum 480

——

Pada pernyataan tata ruang kantor yang baik sehingga membuat pegawai
merasa nyaman dalam mengerjakan pekerjaan kantor terdapat 2 orang responden
yang tidak setuju (6.3%) dan 6 orang responden yang kurang setuju {18.8%)
karena salah satu responden mengatakan bahwa tata ruang kantor di kantor
|| tersebut agak rapi untuk ukurang kantor pelayanan publik.

Pada pernyataan ruang tunggu pelayanan kantor kurang nyaman terdapat 6
orang responden sangat tidak setuju (18.8%), 5 orang responden tidak setuju

(15.6%) dan 11 orang kurang setuju (34.4%) karena para responden mengatakan

ruang tunggn pelayanan di Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini

| Kota Makassar sudah cukup nyaman bagi masyarakat,
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Pada pernyataan merasa puas/cukup dengan sarana dan prasarana yang
teredia terdapat 2 orang responden yang sangat tidak setuju (6.3%), 1 orang
responden yang tidak sefuju (3.1%) dn 12 orang responden kurang setuju (37.5%)
karena para responden belum merasa puas terhadap sarana dan prasarana yang
tersedia di Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

Berdasarkan hasil tanggapan responden diatas alasan responden yang
memilih se_tuju dan sangat setuju, karena responden tersebut merasa Kantor
Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar sudah berkembang.
Dimana para responden rata-rata mengatakan bahwa dulunya masyarakat saat
antri menunggu giliran untuk dilayani, masyarakat harus berdiri untuk beberapa
menif, namun sekarang sudah tersedia kursi yang cukup nyaman untuk duduk

sambil menunggu giliran untuk dilayani

d) Kennggulan

Keunggulan dapat diarfikan sebagai kelebihan. Dimana suatu kantor atau

instansi memiliki kualitas yang baik dibandingkan dengan kantor yang lain.
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"Tabel 4. 8 Tanggapan responden Tehadap Indikator Kennggulan

Jawaban Responden
Pernyataan STS - TS KS S 58 Skor

Y% | 2| % > % [2] % [>] %

Pengalaman

Lokasi
Kantor
yang
strategis 2 163 2 {31 (11 {344|101313|7 1219} 114
dan mudah
di temukan

Sarana dan
prasarana
kantor

berkembang
lebih 2 1631 4 1125 | 51156 17{531|4 |125§ 113
bagus/cangg
ih dalam

menunjang
pelayanan

Total Skor 227
Rata-rata 113,5
Sumber : Data Primer, Kuesioner Penelitian, April 2022

Pada tabel 4.8 tersebut, tanggapan responden terhadap keunggulan dengan
total skor 227 atau dengan rata-rata skor 113,5 dari 2 ifem pernyataan yang
didapatkan pada satu indikator. Adapun skor tertinggi dari setiap ifem pernyataan
diberi skor 5 dan skor terendah setiap item pernyataan diberi skor 1. Unfuk
mengetahui skor maximum indikator kennggulan adalah sebagai berikut :

Skor maximum = skor tertinggi item pernyataan x N x item pernyataan
=5x32x2

=320
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Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai infdikator kepuasan-jumlah
skor hasil perolehan dalam pengumpulan data kuesnioner sebanyak 320 maka

tanggapan dari 32 orang responden yaitu :

skor perolehan . 100% =222 x 100% = 70.9%
skor maximum 320

Pada pemyataan lokasi Kantor yang strategis dan mudak di temukan
terdapat 2 orang responden yang sangat tidak setuyju (6.3%), 2 orang responden
tidak setuju (3.1%) dan 11 orang responden kurang setuju (34.4%) karena
responden tersebut menilai bahwa lokasi kantor tersebut masth sulit ditemukan
karena masih berdempetan dengan rumah warga dan mirip dengan ramah warga.

Pada pernyataan sarana dan prasarand kantor berkembang lebih
bagus/canggih dalam menunjang pelayanan terdapat 2 orang responden yang
sangat tidak setuju (6.3%), 4 orang responden tidak setuju (12.5%) dan kurang
setuju 5 orang responden (15.6%) sebab para reseponden menilai bahwa sarana
dan prasarana yang ada di Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini
Kota Makassar belum ada perkembangan dan masih sama dengan yang sebelum-
sebelumnya.

Berdasarkan hasil tanggapan responden diatas alasau responden yang
memilih setuju dan sangat setuju, karena responden tersebut merasa Kantor
Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar sudah berkembang.
Dimana para responden rata-rata mengatakan bahwa lokasi Kantor Kelurahan
Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar sudah strategis serta sudah
memiliki peralatan kantor yang sudah canggih yang membuat kegiatan pelayanan

dan pekerjaan pegawai menajdi lebih efektif dan efisien.
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e) Pengembangan
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Pengembangan dalam hal ini dapat diartikan sebagai kemampuan pegawai

menggunakan alat atau mesin-mesin kantor sesuai dengan fungsinya.

Tabel 4. 9 Tanggapan Responden Terhadap Indikator Pengembangan

Pernyataan

Jawaban Responden

STS

TS

KS

S

SS

Ti%

Y|

% | TS| %

2

| %

> %

Skor

Pengalaman

Mesin-
mesin
kantor yang
digunakan
uatuk
menginput,
mencatat,

mengelola
bahan-
bahan
keterangan
dalam
pekerjaan
kantor
berfungsi
dengan batk

4 1125

94 5

15.6

14

43.8

6| 188

111

Mesin
komunikasi
kantor yang
digunakan
untuk
melakukan
komunikasi
di
lingkungan
kantor
atanpun
kelpar
kantor
berfungsi
dengan baik

125 | 8

25.0

13

40.6

61188

115

Total Skor

226
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| Rata-rata | 113 |

Sumber : Data Primer, Kuesioner Penelitian, April 2022

+

Pada tabel 4.9 tersebut, tanggapan responden -terhadap pengembangan
dengan total skor 226 atau dengan rata-rata skor 113 dari 2 item pernyataan yang
didapatkan pada satu indikator. Adapun skor tertinggi dari setiap item pernyataan
diberi skor 5 dan skor terendah setiap item pernyataan diberi skor 1. Unruk
mengetahui skor maximum infikator pengembangan adalah sebagai berikut :

Skor maximum = skor tertinggi item pernyataan x N X item pernyataan
=5x%x32x2
=320

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai indikator pengembangan

jumlah skor hasil perolehan dalam pengumpulan data kuesioner sebanyak 320

maka tanggapan dari 32 responden yaitu :

k 1 226
5| orpero‘ chan x 100% === x 100% = 70,6%
skor maximurm 320

Pada pernyataan mesin-mesin kantor yang digunakan untuk menginput,
mencatat, mengelola nahan-nahan keterangan dalam pekerjaan kantor berfungsi
dengan baik terdapat 4 orang responden yang sangat tidak setuju (12.5%), 3 orang
responden tidak setuju (9.4%) dan 5 orang responden kurang setuju (15.6%) hal
ini terjadi karena responden menilai bahwa masih ada mesin-mesin kantor yang
rusak pada saat pelayanan.

Pada pernyataan mesin komunikasi kantor digunakan untuk melakukan

komunikasi di lingkungan kantor maupun diluar kantor berfungsi dengan baik
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terdapat 1 orang responden sangat tidak setuju (2.1%), 4 orang respoden tidak
setuju {12.5%) dan kurang setuju 8 orang (25.0%), hal i terjadi karena
responden tersebut menilai bahwa alat komunikasi kantor kurang difungsikan
dengan baik sebab kontak kantor tersebut terkadang tidak dapat dihubungi.
Berdasarkan hasil tanggapan responden diatas alasan responden yang
memilih sefuju dan sangat setuju, karena responden tersebut merasa Kantor
Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar sudah berkembang.
Dimana para responden mengatakan bahwa dulunya peralatan / mesin-mesin
kantor di Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini masih ketinggalan
dan belum berfungsi dengan baik, namun sekarang alat-alat kantor sudah
berfungsi dengan baik dan serba digital serta alat komunikasi kantor sudah
menggunakan telepon seluler (handphone) yang dulunya masih menggunakan
telepon yang memiliki kabel.
f) Akumulasi Frekuensi Efektivitas Sarana dan Prasarana Pelayanan
Berdasarkan hasil pemaparan hasil tanggapan responden mengenai

indikator efektivitas peneliti dapat menyimpulkan akumulasi frekuensi dapat

di lihat pada tabel 4.23 di bawah ini.
Tabel 4. 10 Akumulasi Frekuensi Efekvitivitas Sarana dan Prasarana
Pelayanan
No Indikator Skor Pe'i‘,’;}“;t‘“e
1 | Efisiensi 388 27
2 | Fleksibilitas 275 19
3 | Kepunasan 334 23
4 | Keunggulan 227 16
5 | Pengembangan 226 15
Total Skor 1450 100
Rata-rata 290
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Pada tabel 4.10 tersebut merupakan total skor dari akumulasi indikator
efektivitas sarana dan prasarana dengan total skor 1450 atau dengan rata-rata skor
290 dari 5 item indikator. Untuk mengetahui skor maximum, dari akumulasi
frekuensi adalah sebagai berikut :

Skor maximum = skor tertinggi item pernyataan X N x item pernyataan
=5x32x%x5
= 800

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai akumulasi frekuensi sarana

dan prasarana jumlah skor hasil perolehan dalam pengumpulan data kuesioner

sebanyak 800 maka tanggapan dari 32 responden yaitu :

skor perolehan . 4 540, =250 ¢ 10094 = 181.25% : 2 = 90.6%
skor maximom 800

Berdasarkan hasil dari akmmulasi frekuensi efekiivitas sarana dan
prasarana dengan skor akhir yang didapat sebanyak 90.6% maka dapat
disimpulkan bahwa variabel efektivitas sarana dan prasarana bisa di katakan

sangat baik karena berada pada jumlah persentase di atas 80%.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Peneliti menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada responden untuk
memperoleh data, dimana data yang telah diperoleh kemudian diolah
menggunakan aplikasi SPSS wversi 21 yang menunjukkan hasil mengenai
efektivitas pengembangan sarana dan prasarana pelayanan di Kantor Kelurahan

Karmnming Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
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Efektivitas pengembangan sarana dan prasarana pada Kantor Kelurahan
Karunrung Kecamatan rappocini Kota Makassar diukar menggunakan 5 indikator
menurut Gibson (2019) diantaranya yaitu, efisiensi, fleksibilitas, kepuasan,
keunggulan, pengembangan.

1. Efisiensi

Efisiensi merupakan perbandingan antara sumber daya yang digunakan
dalam suatu proses melakukan usaha atau pekerjaan dengan hasil yang di
capai. Hasibuan dalam Sundari (2019) menjelaskan definisi efisiensi yaitu
perbandingan yang terbaik antara sebuah input (masukan) dan output (hasil
antara keuntungan dengan sumber-sumber yang digunakan), sepert halnya
juga hasil optimal yang telah dicapai dengan penggunaan sumber yang
terbatas.

Seperti yang dikatakan oleh Hafidz dalam Huda (2018) yang menyatakan
bahwa pemanfaatan sarana dan prasarana secara efisien ialah penggunaan
segala macam atau keseluruhan perlengkapan yang secara langsung
digunakan untuk menunjang proses suatu kegiatan agar segala pekerjaan
dapat di selesaikan dengan tepat waktu dan efektif.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa
besarnya jumlah persentase yang dicapai indikator efisiensi sebesar 80.83%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunakan sarana dan prasarana secara
baik atau efisien maka pelayanan kepada masyarakat juga akan semakin baik.
Sehingga pada dasarnya penggunakaan sarana dan prasarana pelayanan di

Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar sudah
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bisa dikategorikan sangat baik karena memiliki jumlah persentase 80.83%,
dimana pekerjaan para pegawai lebih efiektif dan tepat waktu.

. Fleksibilitas

Gibson (2019) mengatakan bahwa fleksibilitas itu berarti merespons
terhadap suatu organisasi atau perubahan-perubahan yang terjadi pada suatu
organisasi. Fleksibilitas adalah unsur yang menunjukkan daya tanggap

organisasi terhadap tuntutan perubahan internal dan eksternal. Fleksibilitas

dalam pengadaan alat-alat kantor yaitu suatu instansi harus memperhatikan
apa-apa saja yang dibutuhkan dalam suatu instansi tersebut agar tidak terjadi
terjadi pemborosan dalam pengadaan alat-alat kantor.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa
besarnya jumlah persentase yang dicapai oleh indikator fleksibilitas sebesar
85.93%. Oleh karena itu tanggapan dari para responden mengenai efektivitas
pengembangan sarana dan prasarana pelayanan di Kantor Kelurahan
Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar terhadap indikator
fleksibilitas, bahwa sarana dan prasarana tersebut sudah bisa di katakan
fleksibel. Dimana untuk mengadakan peralatan kantor, perlu memperhatikan
asas-asas pengadaan, karena apabila pengadaan suatu barang tidak sesuai
dengan kebutuhan maka akan terjadi pemborosan. Tiap organisasi, instansi
atan perusahaan, mempunyai keadaan serta kondisi yang berbeda-beda. Maka
dari itu dengan perbedaan ini kebutuhan akan alat serta perabot kantor juga

akan berbeda. Hal ini beraxti, jenis peralatan kantor yang sempurna atau baik
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untuk suatu organisasi, belum tentu baik untuk sempui'na untuk keperluan

kantor lainnya.

3. Kepnasan

Kepuasan masyarakat terhadap organisasi publik sangat penting karena
adanya hubungan Kepercayaan masyarakat. Harbani Pasolong dalam
\ Nugraheni (2015) mengatakan bahwa semakin baik kepemerintahan dan

\ kualitas pelayanan yang diberikan, maka semakin tinggi kepercayaén yang

" diberikan, serta semakin tinggi kepercayaan masyarakat. Dimana ukuran

keberhasilan penyelenggaraan pelayanan ditentukan oleh tingkat kepuasan
\ penerima pelayanan. Kepuasan pelayanan dicapai apabila. penerima
A pelayanan memperoleh pelayanan sesuai dengan yang dibutubkan dan
diharapkan.
\ | Berdasarkan hasil tanggapan dari para responden mengenai efektivitas
! \ pengembangan sarana dan prasarana pelayanan di Kantor Kelurahan
Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar terhadap indikator
kepuasan, bahwa pegawai dan masyarakat sudah puas terhadap sarana dan
prasarana yang ada. Hal ini dibuktikan dengan jumlah pencapain persentase

sebesar 69.6% yang menunjukkan bahwa indikator kepuasan berkategori

———n -
et e e
v

baik. Dimana masyarakat yang memakai jasa layanan di Kantor Kelurahan

; Karunrunng Kecamatan Rappocini sudah merasa cukup puas dalam

pelayanan dimana pegawai sudah memanfaatkan sarana dan prasarana dengan

baik
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4. Keunggulan

Keunggulan yaitu kemampuan bersaing dari organisasidan anggota
organisasi terhadap perubahan-perubahan yang ada. Sunyoto (2015)
keunggulan bersaing dapat dicapai dengan mengembangkan produk secara
spesial dan lebih menguntungkan dibandingkan dengan para pesaing. Dimana
keunggulan dalam suatu instansi dapat di bagi menjadi 3 bagian yaitu
keunggulan dalam lokasi kantor yang strategis, keunggulan dalam pengadaan
sarana kantor serta keunggulan dalam bidang pelayanan publik.

Berdasarkan hasil tanggapan dari para responden mengenai efektivitas
pengembangan sarana dan prasarana pelayanan di Kantor Kelurahan
Kamunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar terhadap indikator
keunggulan, bahwa Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota
Makassar tersebut sudah bisa di katakan unggul dari segi lokasi kantor yang
strategis . Hal ini dibuktikan dengan jumliah pencapaian persentase sebesar
70.9% yang menunjukkan bahwa indikator keunggulan berkategori baik.
Pengembangan

Pengembangan yaitu merupakan mengukur kemampuan organisasi untuk
meningkatkan kapasitasnya dalam mengha.dapi tuntutan masyarakat. Dalam
buku kualitas pelayanan publik Pengembangan adalah ukuran yang
mencerminkan kemampuan dan tanggungjawab organisasi dalam
memperbesar kapasitas dan potensinya untuk berkembang melalni investasi

sumberdaya (Asti et al. 2019).
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Pengembangan sarana dan prasarana kantor berarti suatu cara
mengembangkan kapasitas kanfor dalam melakukan pelayanan untuk
menyelesaikan tuntutan masyarakat agar pelayanan yang diberikan akan
semakin baik dan maksimal.

Berdasarkan hasil tanggapan dari para responden mengenai efektivitas
pengembangan sarana dan prasarana pelayanan di Kantor Kelurahan
Kamunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar terhadap indikator
pengembangan, bahwa sarana dan prasarana pada kantor tersbut sudah
berkembang. Hal ini dibuktikan dengan jumlah pencapain persentase sebesar
70.6% yang menunjukkan bahwa indikator pengembangan berkategori baik.
Seperti yang diungkapkan oleh Gibson (2019) bahwa ukuran kemampuan
organisasi untuk meningkatkan kemampuannya memenuhi tuntutan
masyarakat. Dimana yang sebelumnya hanya memiliki 1 komputer untuk
melayanai masyarakat, sekarang sudah memiliki 4 komputer yang
mempunyai sistem pelayanan masing-masing sehinga urusan masyarakat

akan cepat terselesaikan,
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai efektivitas

pengembangan sarana dan prasarana pelayanan di Kantor Kelurahan Karunrung

Kecamatan Rappocini Kota Makassar dapat disimpulkan bahwa :

1.

Tingakat efisiensi ketersedian sarana dan prasarana di Kantor Kelurahan
Karunnung Kecmatan Rappocini Kota Makassar termasuk dalam kategori
sangat baik dengan persentase sebesar 80.83%.

Sarang da;l prasarana yang dimiliki Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan
Rappocini Kota Makassar sudah bisa dikatakan fleksibel karena sudah
termasuk kedalam kategori sangat baik dengan persentase 85.93%.

Pegawai Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar
sudah puas terhadap ketersedia sarana dan prasarana karena sudah masuk
dalam kategori baik dengan persentase 69.6%.

Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar sudah
bisa dikatakan unggul dari segi lokasi kantor yang strategis karena sudah
masuk dalam kategori baik dengaan persentase 70.9%.

Sarana dan prasarana Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini
Kota Makassar sudah berkembang dalam kategori baik dengan persentase

70.6%.
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B. Saran
. Berdasarkan dari hasil pembahasan dan kesimpulan maka saran dapat

penulis sampaikan adalah :

1. Dalam hal pengembangan sarana dan prasarana harus memperhatikan semua
hal terkait indikator yang dapat menunjang pengemgambang sarana dan
prasarana tersebut agar pelayanan kepada masyarakat dapat berjalan
maksimal dan sesuai yang diharapkan.

2. Dalam pengadaan alat-alat kantor harus fleksibel maksudnya harus

memperhatikan apa-apa saja yang diperlukan agar tidak terjadi pemborosan.

113. Dalan‘l aspek pelayanan pegawai Kantor Kelurahan Karunmmg Kecamatan
l" Rappocini Kota Makassar sebaiknya' meningkatkan pelayanannya dengan
cara memaksimalkan pemanfaatan alat-alat kantor yang tersdia agar kepuasan

\ masyarakat akan semakin meningkat.

e
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dalam menunjang pelayanan.
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untak menginput, mencatat, mengelola
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RIWAYAT HIDUP

Ahmad Difa Awlia Aslim, Lahir di Benteng
Selayar Pada Tanggal 7 Januari anak kedua dari
empat bersaudara dari pasangan Bapak Aslim
Siddung, S.Pd dan Ibu Andi Mulianti. S.Pd. Jenjang
pendidikan, sebelumnya peneliti menempuh
Sekolah Dasar di SD Inpres Benteng 1 pada 2006
dan lulus pada tahun 2012, kemudian melanjutkan
Sekolah Menengah Pertama di SMP NEGERI 1 BENTENG dan lulus pada tahun
2015. kemudian melanjutkan Sekolah Menengah Atas di SMA NEGERI 1
SELAYAR dan lulus pada tahun 2018, dan terdaftar sebagai Mahasiswa Ilmu
Administrasi Negara di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Muhammadiyah Makassar pada tahun 2018, peneliti berhasil menyelesaikan
skripsi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana (S1) dengan
judul “EFEKTIVITAS PENGEMBANGAN SARANA DAN PRASARANA
PELAYANAN DI KANTOR KELURAHAN KARUNRUNG KECAMATAN

RAPPOCINI KOTA MAKASSAR”™




